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MOTTO 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata Tuhan, Prove Them Wrong” 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”  

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah:286)  

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 

(QS Al-Isyra’ ayat 7) 

 

“La tahzan inallaha ma’ana” 

“dan janganlah kamu berlarut-larut dalam bersedih karena sesungguhnya Allah 

selalu bersama kita” 

(QS At-Taubah ayat 40) 
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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT KECERDASAN EMOSIONAL DAN 
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DI SMKN 1 KOTA SEMARANG 
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Email : afifahifah@std.unissula.ac.id  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antra tingkat 

kecerdasan emosional dan kontrol diri dengan tingkat agresivitas pada remaja di 

SMKN 1 Kota Semarang. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah 70 siswa 

siswi kelas XI di SMKN 1 Kota Semarang. Metode pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala agresivitas 17 aitem dengan reliabilitas 0,807, skala kecerdasan 

emosional berjumlah 15 aitem dengan reliabilitas 0,830, dan skala kontrol diri 

berjumlah 16 aitem dengan reliabilitas 0,818. Teknik sampling yang digunakan 

adalah cluster random sampling. Uji hipotesis pertama menunjukkan R= 0,704 

dengan Fhitung = 95,537 serta taraf signifikansi  0,000 (P<0,05). Menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecerdasan emosional dan kontrol diri 

terhadap tingkat agresivitas pada remaja dengan sumbangan efektif sebanyak 

49,5%. Uji hipotesis kedua diketahui bahwa  terdapat hubungan antara variabel 

kecerdasan emosional dengan agresivitas ditunjukkan dengan  rx1y = -0,461 dengan 

taraf signifikan  0,000  (P<0,01). Sementara uji hipotesis ketiga didapatkan skor 

rx2y  = -0,491  dengan taraf signifikan sebesar 0,000  (p<0,01) artinya bahwa adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan agresivitas  artinya semakin tinggi 

sikap kontrol diri maka semakin rendah tingkat agresivitas pada remaja di SMKN 

1 Kota Semarang. 

Kata kunci : Agresivitas, Kecerdasan Emosional dan Kontrol Diri 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF EMOTIONAL 

INTELLIGENCE AND SELF-CONTROL WITH THE LEVEL OF 

AGGRESSIVENESS IN ADOLESCENTS AT SMKN 1 SEMARANG CITY 

 

Shefi Lailul Nur Afifah 

Faculty of Psychology 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Email : afifahifah@std.unissula.ac.id 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between the level of emotional 

intelligence and self-control with the level of aggressiveness in adolescents at 

SMKN 1 Semarang City. The subjects used in the study were 70 class XI students 

at SMKN 1 Semarang City. The data collection method was carried out using an 

aggressiveness scale of 17 items with reliability 0,807, The emotional intelligence 

scale totaled 15 items with reliability 0,830, and the self-control scale numbered 16 

items with reliability 0,818 The sampling technique used is cluster random 

sampling. The first hypothesis test shows R = 0.704 with Fcalculate = 95.537 and 

a significance level of 0.000 (P<0.05). This shows that there is a relationship 

between the level of emotional intelligence and self-control on the level of 

aggressiveness in adolescents with an effective contribution of 49.5%. The second 

hypothesis test is known that there is a relationship between emotional intelligence 

variables and aggressiveness shown by rx1y = -0.461 with a significant level of 

0.000 (P<0.01). While the third hypothesis test obtained a score of rx2y = -0.491 

with a significant level of 0.000 (p < 0.01) meaning that there is a negative 

relationship between self-control and aggressiveness, meaning that the higher the 

attitude of self-control, the lower the level of aggressiveness in adolescents at 

SMKN 1 Semarang City. 

Keywords: Aggressiveness, Emotional Intelligence and Self-Control 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

     Malsal remaljal merupalkaln malsal alwall dallalm menentukaln identitals diri, 

penentualn identitals sendiri dilalkukaln dengaln berbalgali usalhal, sallalh saltunyal dengaln 

perilalku yalng bersifalt identifikalsi, cobal-cobal daln perilalku imitalsi altalu meniru 

(Sulistialningsih, 2022). Paldal salalt seoralng rema ljal meralsal galgall dallalm menentukaln 

identitals dirinyal malkal remaljal tersebut alkaln mengallalmi krisis identitals yalng dalpalt 

menimbulkaln emosi ya lng tidalk stalbil daln seringkalli emosi tersebut tidalk dalpalt 

terkontrol dengaln balik daln alkaln berdalmpalk paldal kehidupaln pribaldi daln sosiall di 

lingkungaln sekitalrnyal. Remaljal alkaln cenderung meralsal tertekaln, menjaldi pendialm, 

balhkaln bisal beralkibalt paldal perilalku algresif  (BPS, 2017). 

Dunial remaljal merupalkaln dunial yalng penuh walrnal daln krealtivitals. Dalri 

sekialn untalialn pertumbuhaln daln perkemba lngaln remaljal, malsal yalng palling sering 

menjaldi perhaltialn tentu saljal aldallalh malsal pubertals. Jenjalng pertumbuha ln ini dalpalt 

digunalkaln sebalgali ciri pertumbuhaln rema ljal ditingkalt alwall yalng alkaln dilalnjutkaln 

dengaln malsal ketikal remaljal mengallalmi false penyesualialn diri alntalra pribaldi daln 

lingkungaln sosiall yalng lebih luals. Sejalk itula lh muncul berbalgali kelompok rema lja l 

yalng disebut da llalm berbalgali istilalh (Faltmalwalty, 2017) 

Perilalku algresif paldal remaljal disalalt usialnyal yalng belom ma ltalng ini sudalh 

menuju paldal tingkalt yalng lebih tinggi. Hall ini dalpalt dilihalt dalri beberalpal perilalku 

algresif yalng dilalkukaln oleh remaljal seperti talwuraln, pemukulaln, pemallalkaln, 

bullying, daln balhkaln pembunuhaln (Permaltalsalri et all., 2021). Perila lku algresif 

dilalkukaln siswal bisal berupal algresif verball malupun tidalk verball. Algresif nonverball 

contohnyal yalitu berkela lhi, memukul, menendalng balhkaln salmpali talwuraln. 

Sedalngkaln, algresif verball yalitu seperti mengejek, mencalci daln menghinal yalng bisal 

saljal melukali peralsalaln oralng lalin daln salalt ini sedalng trend aldallalh perilalku bullying 

di kallalngaln remalja (Aakin, 2017). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln (Enopaldalrial, 2021) menjelalskaln 

balhwalsalnnyal kontrol diri dengaln perilalku algresif paldal remaljal di kota l Paldalng 
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perilalku remaljal di Indonesial ini salngalt memprihaltinkaln. Seperti yalng tercalntum di 

daltal Komisi Perlindunga ln Alnalk Indonesia l paldal talhun 2014 mengallalmi 

peningkaltaln dialntallralnyal yalng  telalh terjaldi kalsus 105 kalsus remaljal sebalgali perilalku 

algresif fisik (penyeroyoka ln, pengalnialyalaln, perkelalhialn), sebalnyalk 36 kalsus 

sebalgali pelalku pembunuhaln, sebalnyalk 46 kalsus pelalku talwuraln alntalr pelaljalr, 

sebalnyalk 27 ka lsus sebalgali pelalku algrsif psikis (alncalmaln, intimida lsi), penurunaln 

paldal talhun 2015 daln meningkalt kemballi paldal talhun 2016. 

Alstuti (2018) berpendalpalt balhwal yalng menyebalbkaln kegalgallaln dallalm 

mengembalngkaln diri paldal remaljal yalitu kontrol diri da ln tingkalh lalku rema ljal yalng 

kuralng memalhalmi dallalm pengendallialn diri yalng dimilikinyal. Kuralngnyal 

pengendallialn terhaldalp remaljal dalpalt menimbulkaln remaljal semalkin tidalk memiliki 

baltalsaln-baltalsaln paldal diri terhaldalp pengalruh diri lingkungaln yalng negaltif, sehinggal 

remaljal dalpalt ma lsuk paldal algresivitals remaljal (Alrdialnsyalh et all., 2021). Menurut 

(Hurlock, 2018) malsal remaljal merupalkaln malsal tralnsisi perkemba lngaln yalng 

melibaltkaln perubalhaln bilogis, kognitif da ln emosionall yalng paldal setialp periode 

perubalhaln mempunya li malsallalhnyal sendiri tidalk selallu berbalnding lurus ta lnpal 

aldalnyal permalsallalhaln.  

Perilalku algresi merupalkaln sallalh saltu dalri kenalkallaln rema ljal yalng 

memerlukaln sualtu tindalkaln untuk menguralngi dalmpalk buruk yalng beralkibalt paldal 

perilalku algresi yalng dilalkukaln secalral lalngsung yalkni algresi yalng sering terja ldi 

dilingkungaln sekola lh (Putri, 2019). Kontrol diri merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

berpengalruh paldal algresivitals verball seseoralng, dimalnal kontrol diri aldallalh sualtu hall 

internall penghalmbalt pelepalsaln kecenderungaln respons algresi, kontrol diri tida lk 

bisal lepals dalri konsep diri  (Sitalnggalng et all., 2023) 

Kecerdasan emosional dapat menempatkan emosi seseorang pada posisi 

yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Koordinasi suasana hati 

adalah inti dari hubungan sosial yang baik apabila seseorang pandai menyesuaikan 

diri dengan suasana hati individu yang lain atau berempati, orang tersebut akan 

memiliki tingkat emosional yang lebih baik dan akan lebih mudah menyesuaikam 

diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. Hal ini senada yang di ungkapkan 

(Illahi et al., 2018) bahwa kecerdasan emosional sebagai sumber energi emosi dan 
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koneksi dan pengaruh manusiawi. Menurut (Illahi et al., 2018) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa faktor yang memengaruhi perilaku agresif antara lain 

kematangan emosi, kontrol diri, regiulitas dan emosi serta pengaruh media. Maka 

dari itu salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif adalah kecerdasan 

emosi.  

Faluzi & Purnalmal Salri (2018) mengaltalkaln malnusial membutuhkaln 

balgalimalnal calral merekal mengendallikaln emosinyal algalr dalpalt beraldalptalsi dengaln 

balik di lingkungaln sekitalrnyal. Berbalgali permalsallalhaln yalng muncul disebalbkaln 

kalrenal aldalnyal ketidalkmalmpualn setialp individu dallalm mengendallikaln diri 

misallnyal talwuraln alntalr pelaljalr, mengalmbil halk milik oralng la lin (mencuri, 

meralmpok, korupsi), valndallism, penyallalhgunalaln obalt terlalralng, pemerkosa laln, 

penculikaln balhkaln pembunuhaln. Daltal kejaldialn kenallalkaln remaljal yalng dilalnsir 

paldal medial online menunjukka ln halsil yalng mengejutkaln, beberalpal talhun teralkhir 

diketalhui dalri halsil liputaln dalri Firdalus, Indozone.id paldal 30 juli terdalpalt 3 pelaljalr 

intimidalsi sopir ta lksi, remaljal galngster Vemba lzalk mengalnialyal 9 siswal daln 

memalksal menenggalk mirals di talngsel.  

Kontrol diri merupakan kualitas psikologi yang positif, hal ini terbukti 

bahwa kontrol diri berkorelasi dengan berbagi kualitas psikologi lainnya seperti 

perilaku disiplin (Pujawati, 2015). Kontrol diri juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu kemampuan untuk Menyusun membimbing dan menagrahkan bentuk 

perilaku yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi yang positif. Jika 

remaja tidak mampu membawa diri dalam diri dalam bentuk kontrolnya artinya 

tidak mampu menahan dorongan-dorongan dari dalam diri dalam bentuk perilaku 

agresif. Selain itu remaja dapat termotivasi karena adanya kepuasan kerja yang 

telah dilakukan dalam teknik industri saat ini (Rarindo et al., 2021).  

Individu dengan kontrol diri yang rendah dan melanggar aturan tanpa 

memperhitungkan efek jangka Panjang dapat disebut sebagai remaja yang 

melakukan agresivitas. Pada situasi tertetnu setiap manusia akan memiliki 

dorongan untuk melanggar aturan tetapi kebanyakan orang biasnaya memilih 

menahan dorongan-dorongan tersebut suapaya tidak menjadi kenyataan yang 

berupa penyimpangan. Hal ini disebabkan biasanya seseorang dapat menahan diri 
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dari yang dorongan-dorongan untuk berperilaku menyimpang (Khoir, 2019). Tugas 

seorang remaja adalah memiliki tanggung jawab serta mampu memahami nilai-nilai 

yang telah ada dimasyarakat. 

Rinalndal (2019) mengaltalkaln balhwal algresif merupalkaln perilalku yalng 

mempengalruhi tujualn untuk menyalkiti altalu melukali individu lalin yalng berusalha l 

menghindalri perlalkualn algresivitals. Secalral psikologis, pengertialn algresi merupalkaln 

sallalh saltu kecendurungaln seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln penyeralngaln altalu 

mencederali kepaldal sualtu objek yalng dipalndalng sebalgali hall yalng menghalmbalt, 

mengecewalkaln, altalu membalhalyalkaln diri. Altrizkal & Selly (2020) mengaltalkaln 

balhwal sallalh saltu perilalku algresi aldallalh perilalku seseoralng yalng memiliki tujua ln 

untuk mencederali, melukali, daln menyeralng balhkaln membunuh oralng lalin altalu diri 

sendiri altalu bunuh diri.  

Rozalli daln Komallalsalri, (2022) menyaltalkaln balhwal perilalku algresi yalng 

bisal merugikaln oralng lalin, yalitu algresi secalral fisik seperti memukul, menggigit, 

menendalng, menusuk, daln menembalk, salkit halti yalng diucalpkaln dengaln kaltal-kalta l 

yalitu, algresi verball seperti berterialk, mengalncalm, bersumpalh, daln memalnggil 

nalmal daln algresi relalsionall, menyalkiti reputalsi oralng lalin altalu persalhalbaltaln melallui 

perkaltalaln oralng lalin secalral verball altalu digitall. 

Algresivita ls yalng dilalkukaln oleh rema ljal malsih salngalt ma lralk terjaldi. 

Algresivitals yalng muncul sa lngalt beralgalm mulali dalri algresivitals verball malupun 

algresvitals fisik. A lgresivitals verball yalng sering kalli terjaldi yalitu cekcok, a lncalmaln, 

emalki, mengejek da ln lalin sebalgalinyal. Algresivitals fisik yalng sering terja ldi 

dialntalralnyal iallalh memukul, menendalng, hinggal talwuraln. Menurut daltal yalng telalh 

diperoleh dalri halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh tim dalktal.com (2022) Bersalmal 

Ibu Retno Listiya lrti selalku komisioner KPA lI (Komisi Perlindunga ln Alnalk 

Indonesial) menjela lskaln balhwal halsil caltaltaln daln pemalntalualn yalng telalh dilalkukaln 

oleh pihalk KPA lI menunjukkaln balhwal pengeroyokaln daln talwuraln pelaljalr Kemballi 

sering terjaldi stela lh PTM (Pembelaljalraln Taltalp Mukal) dilalksalnalkaln Kemballi.   

Kalsus algresif terjaldi paldal sekolalh-sekolalh. Kalsus kekeralsaln alntalr senior 

daln junior di sekolalh ini terjaldi di SMAlN Titialn Terals H. A lbdurralhmaln 

(Kompals.com, 2020). Ta lwuraln alntalral sekolalh SMKN 4 Sema lralng denga ln SMKN 
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3 Semalralng terjaldi paldal halri pertalmal malsuk sekolalh dallalm pembelaljalraln taltalp 

mukal paldal malsal palndemi COVID-19 (Raldalrsemalralng.jalwalpos.com, 2021). 

Talwuraln ini memalkaln 1 korbaln lukal balcok dallalm kealdalaln halmper terputus. polisi 

menetalpkaln sallalh saltu siswal SMKN 2 Jember menja ldi tersalngkal kalrenal telalh 

melalkukaln kekeralsaln kepaldal temalnnyal dengaln calral menendalng hingga l tewals, ini 

terjaldi disebalbkaln alsmalral alntalral pelalku daln korbaln yalng malsih duduk di ba lngku 

SMK kelals 10 (detikja ltim, 2022). 

Adanya perilaku agresivitas nonverbal pada siswa-siswi di SMKN 1 

Semarang dibuktikan dengan kutipan hasil wawancara dengan salah satu siswi 

sebagai berikut  

“ya itu mbak hampir setiap hari aku selalu di ejek dan di olok-olok bahkan 

kadang dia juga main tangan kayak tiba tiba yang mukul tanpa sebab nk sekali 

duakali mungkin aku maklum ya mbak mungkin iseng tapi makin kesini kok kesane 

di aitu malah kayak jadi kekerasan tapi secara non verbal gitu mbak ke aku, dan 

itu juga ternyata dirasain sama siswa-siswa lain banyak diantara mereka yang 

digituin tapi kita diemin aja mbak karena ya itu nk kita lapor ke guru BK di ancem 

gitu jadi ya apa boleh buat mbak selain menghindari dia ben gak semakin Panjang 

masalah e apalagi ketatnya peraruturan di sekolah membuat kita juga selalu hati 

hati dalam setiap pengambilan keputusan mbak” (Subjek berusia 16 tahun) 

Secalral usial alnalk-alnalk SMK beraldal dallalm talhalp remaljal. Paldal talhalp ini 

remaljal alkaln mengallalmi balnyalk keresalhaln yalng disebalbkaln oleh berbalgali tuntutaln 

yalng dihaldalpi dallalm kehidupalnnyal (yusuf, 2012). Dan keresalhaln ini alkaln 

menimbulkaln ketegalngaln emosi terhaldalp remaljal sehinggal seringkalli ini membualt 

remaljal sulit mengendallikaln diri daln alkaln beralkibalt paldal perilalku yalng negaltif altalu 

kuralng balik. Perila lku algresi sendiri seringkalli dimunculkaln oleh rema ljal, terutalma l 

ketikal beraldal dallalm kelompoknyal. Kelompok rema ljal salngalt rentaln memunculka ln 

perilalku algresivita ls alkibalt stimulus algresif yalng diberikaln oleh kelompok, bia lsalnya l 

berupal motif ballals dendalm alntalr kelompok, membela l sallalh saltu alnggotal 

kelompoknya   atalu perbedalaln pendalpalt yalng terjaldi alntalr temaln daln cekcok alntalr 

temaln lalinnyal.  
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Berdalsalrkaln uralialn yalng tekalh dilalkukaln dialtals sekalligus memberikaln 

galm lbaraln balgalimalnal algresivitals remaljal dalpalt dipengalruhi oleh kecerda lsaln emosi 

daln kontrol diri seseoralng dallalm berperilalku. Peneliti memutuskaln untuk menggalli 

lebih dallalm lalgi fenomena l terkalit korela lsi algresivitals dengaln tingk lalt kecerdalsaln 

emosionall daln kontrol diri. 

 

B. Perumusa ln Malsallalh 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals rumusaln malsallalh di dallalm penelitialn ini aldallalh: 

alpalkalh aldal hubungaln alntalral kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri denga ln 

algresivitals paldal remaljal? 

C. Tujualn Penelitia ln 

Aldalpun tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk menguji hipotesis hubungaln 

alntalral kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri terhaldalp algresivitals paldal remaljal.  

 

D. Malnfala lt Penelitialn 

 Terdalpalt dual malnfalalt dalri penelitialn ini, yalitu :  

1. Malnfalalalt Teoritis  

Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln sumbalngaln ilmu dallalm bidalng 

psikologi untuk memperkalyal teori-teori yalng berkalitaln dengaln tingkalt 

kecerdalsaln emosionall, kontrol diri daln algresivitals.  

2. Malnfalalt Pralktis  

Dihalralpkaln bisal menjaldi malsukaln dallalm upalyal untuk motivalsi remaljal untuk 

lebih berhalti-halti dallalm pergalulaln daln dallalm proses mencalri ja lti diri daln 

malmpu bersika lp yalng lebih balik lalgi paldal lingkungaln dallalm bermalsyralkat.l
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BAlB II 

LAlNDAlSAlN TEORI 

 

A. Algresitvitals 

1. Pengertialn Algresivitals 

     (Anderson & Bushman, 2002) menyebutkaln algresivitals merupalkaln 

sallalh saltu perilalku yalng bertujualn untuk menyalkiti oralng lalin secalral fisik 

malupun secalral mentall. Saltu pemikiraln dengaln Merry Alronson, (2007) perilalku 

algresivitals berfokus paldal tindalkaln seseoralng yalng mempunyali tujualn untuk 

menyalkiti altalu membualt oralng lalin menderital, melallui tindalkaln fisik malupun 

lisaln. Perilalku algresivitals secalral fisik aldallalh perilalku yalng menyalkiti oralng lalin 

secalral lalngsung dengaln calral melukali fisik individu lalin seperti menyeralng, 

memukul, menalmpalr, memperkosal altalu melukali individu lalin daln 

melemalpalrkaln bendal terhaldalp individu disekitalrnyal. Perilalku algresivitals 

secalral verball aldallalh sualtu perilalku yalng dilalkukaln secalral tidalk lalngsung 

dengaln calral mengelualrkaln kaltal-kaltal kalsalr sehinggal menyalkiti individu lalin 

dalpalt berupal hinalaln, ejekaln, mencemooh altalu menuduh secalral jalhalt daln bentuk 

kalsalr-kalsalr lalinnyal (Malhalralni, 2015).  

     Byrne, (2005) algresivitals merujuk paldal perilalku yalng disengaljal daln 

bertujualn untuk menyalkiti malupun merugikaln oralng lalin melallui tindalkaln 

kekeralsaln, balik itu secalral fisik malupun verball. Hall ini bialsalnyal sebalbkaln oleh 

emosi negaltive seperti kecewal, malralh, dendalm altalu alncalmaln. Algresivitals 

merupalkaln perilalku yalng memiliki tujualn untuk menyalkiti malupun merugikaln 

oralng lalin secalral fisik altalul psikologis dengaln menggunalkaln kekeralsaln, bisal 

berupal seralngaln, perusalkaln, daln balhkaln pembunuhaln sebalgali upalyal melalwaln 

altalu memberikaln hukumaln. Menurut (Khalninalh & Widjalnalrko, 2017), 

palndalngaln ini salmal dengaln pendalpalt (Al Baqi, 2015) menyebutkaln balhwal 

kemalralhaln merupalkaln sallalh saltu bentuk emosi negaltive yalng berbalhalyal kalrenal 

seseoralng yalng malralh bisal melalkukaln tindalkaln yalng alkaln mempeburuk kondisi 

daln situalsi. 
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Menurut algresivitals (Buss & Perry 1992) yalitu sallalh saltu tindalkaln yalng 

sengaljal dilalkukaln oleh seseoralng, secalral fisik malupun verball, yalng bermalksud 

untuk menyalkiti oralng lalin daln menimbulkaln kerugialn paldal merekal. Perilalku 

algresivitals memiliki nialt utalmal untuk menyalkiti oralng lalin dengaln calral 

menunjukkaln peralsalaln negatif, contohnyal kemalralhaln daln frustalsi, bertujualn 

untuk mendalpaltkaln tujualn yalng dihalralpkaln melallui tindalkaln algresi. Perilalku 

seseoralng bisal dikaltalkaln algresi jikal seorang individu memiliki nialt yalng 

menghalsilkaln alkibalt negaltive terhaldalp talrgetnyal (Syalhaldalt, 2013). 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi yalng telalh di balhals malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal algresivitals merupalkaln sallalh saltu pemikiraln yalng dalpalt muncul dalri 

dallalm diri seseoralng, yalng di alkibaltkaln aldalnyal emosi negaltif yalng timbul 

seperti kemalralhaln, kekecewalaln daln ketidalksalbalraln. Ketikal emosi negaltif ini 

tidalk dalpalt dikendallikaln, malkal individu tersebut dalpalt menunjukkaln perilalku 

algresif yalng alkaln merugikaln malupun menyalkiti individu lalin secalral fisik daln 

psikis.  

2. Alspek-alspek Algresivitals 

Buss & Perry (1992) menyebutkaln terdalpalt empalt alspek algresivitals yalng 

dijelalskaln dallalm uralialn berikut :  

a. Algresi fisik yalng melibaltkaln tindalkaln seseoralng yalng sudalh dialtur altalu 

direncalnalkaln untuk melukali altalu menyalkiti individu secalral fisik. 

b. Algresi verball yalitu tindalkaln motorik yalng lebih menjurus ke dallalm 

tindalkaln melukali altalu menyalkiti oralng melallui balhalsal, seperti berdebalt, 

menyebalr gosip, altalu bersikalp mencemooh altalu mengejek. 

c. Ralsal malralh jugal sallalh saltu komponen algresi yalng berhubungaln dengaln 

emosi sertal kesialpaln seseoralng dallalm bersikalp algresi, seperti mudalh kesall 

altalu kehilalngaln kesalbalraln. 

d. Sikalp permusuhaln jugal termalsuk dallalm perilalku kognitif, dengaln peralsalaln 

benci, curigal, meralsal kehidupaln tidalk aldil altalu meralsal iri halti paldal oralng 

lalin.  

Khralhe, (2005) mengungkalpkaln alspek algresivitals dibalgi menjaldi 

sembilaln alspek, daln dijelalskaln dallalm uralialn sebalgali berikut : 
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a. Modallitals respon (response modallity) dallalm konteks ini merujuk paldal 

berbalgali bentuk respons altalu perilalku yalng ditunjukkaln seseoralng dallalm 

merespon situalsi altalu stimulus yalng memicu emosi negaltive daln perilalku 

algresif. Bentuk-bentuk respons altalu perilalku tersebut dalpalt berupalkaln 

tindalkaln algresif secalral fisik (misallnyal menyeralng, memukul, daln 

sebalgalinyal) malupun verball (misallnyal mengalncalm, menghinal, daln 

sebalgalinyal). 

b. Kuallitals Respon (response qua llity) berfokus paldal keberhalsilaln altalu 

kegalgallaln tindalkaln algresif dallalm mencalpali tujualn yalng diinginkaln. 

c. Kesegeralaln (immedialcy) mencalkup tindalkaln algresif yalng dilalkukaln cepalt 

altalu lalmbalt, sertal alpalkalh tindalkaln tersebut lalngsung paldal salsalraln altalu 

tidalk. 

d. Visibilitals (visibility) mencalkup perilalku algresif yalng terlihalt altalu tidalk 

terlihalt yalng dalpalt diralsalkaln oleh oralng lalin. 

e. Halsutaln (instigaltion) tindalkaln algresif yalng terjaldi disebalbkaln aldalnyal 

provokalsi dalri oralng lalin. 

f. Alralh salsalraln (goall direction) tindalkaln algresivitals yalng terjaldi disebalbkaln 

munculnyal permusuhaln. 

g. Duralsi alkibalt (duraltion of conseesuquence) algresvitals yalng memiliki 

dalmpalk dikemudialn halri balik bersifalt sementalral malupun tidalk. 

h. Unit-unit sosiall yalng terlibalt (socia ll unit involved) merujuk paldal algrsivitals 

yalng dilalkukaln oleh sekelompok individu.  

       Pendalpalt lalin mengenali alspek-alspek algresivitals jugal disalmpalikaln oleh 

(Amriza & Rachmawati, 2021) yalitu beberalpal dialntalralnyal egosentris, 

pralsalngkal, perlalwalnaln disiplin, daln superior. : 

a. Perlalwalnaln disiplin, yalitu perilalku seseoralng yalng bertujualn untuk 

melalnggalr alturaln halnyal untuk kepentingaln pribaldinyal. 

b. Superioritals, yalitu tindalkaln seseoralng menggalnggalp dirinyal lebih balik 

dalripaldal oralng lalin daln cenderung menyeralng lingkungalnnyal sebalgali 

bentuk pelalmpialsaln keinginaln daln emosinyal. 
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c. Egosentris, yalng merujuk paldal perilalku individu lebih halnyal memikirkaln 

kepentingaln peribaldi dalri paldal kepentingaln oralng lalin. 

d. Pralsalngkal merupalkaln sikalp untuk mengalralhkaln terhaldalp perilalku 

seseoralng untuk melalmpialskaln keinginalnnyal daln peralsalalnyal terhaldalp 

lingkungaln dengaln melalkukaln sebualh penyeralngaln.  

3. Falktor-falktor yalng Memengalruhi Algresivitals 

Kurnial Illalhi & Alkmall (2018) mengungkapkan falktor-falktor yalng 

mempengalruhi algresivitals aldallalh kemaltalngaln dalri emosi, sikalp kontrol diri daln 

pengendallialn emosi. Menurut Byrne, (2015) dallalm bukunyal mengaltalkaln 

balhwal terdalpalt alspek internall daln eksternall yalng berdalmpalk paldal algresivitals. 

Alspek internall berhubungaln dengaln pribaldi seseoralng seperti kepribaldialn, 

hubungaln interpersonallnyal. Sedalngkaln alspek eksternallnyal aldallalh kealdalaln 

lingkungaln di sekitalrnyal.  

Alnggralini et all., (2023) menyimpulkaln balhwal perilalku algresivitals 

dalpalt di pengalruhi oleh beberalpal falktor, yalitu :  

a. Falktor Biologis, beberalpal penelitialn menunjukkaln terdalpalt hubungaln 

alntalral falktor biologis dengaln perilalku algresif. Falktor-falktor seperti 

predisposisi genetic, ga lnggualn neurologis, daln perubalhaln hormon ya lng 

berkontribusi terhaldalp aldalnyal perilalku algresif.  

b. Falktor psikologis jugal menjaldi sallalh saltu yalng mempengalruhi perilalku 

algresif. Beberalpal falktor ini meliputi tingkalt kecerdalsaln emosionall, 

pengalturaln emosi yalng buruk, impulsivita ls, rendalhnyal pengendallialn diri 

daln tingkalt stres yalng tinggi. Sela lin itu, pengallalmaln malsal kalnalk-kalnalk, 

polal pengalsuhaln daln pengallalmaln tralumaltis jugal bisal berpengalruh palda l 

perilalku algresif seseoralng.  

c. Falktor lingkungaln sosiall, lingkungaln sosiall termalsuk dengaln kelualrgal, 

temaln, sekolalh daln malsyaralkalt, jugal bisal berpengalruh palda perilalku algresif 

seseoralng.  

d. Faktor media dan teknologi, saat ini teknologi dan informasi sangat dekat 

dan menjadi salah satu kebutuhan untuk para remaja. Selain memberikan 
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pengaruh yang positif, media dan teknologi juga memiliki pengaruh yang 

buruk terhadap perilaku agrsif.  

e. Faktor kebudayaan, budaya dan konteks lokal juga bisa berpengaruh pada 

perilaku agresif. Norma sosial, nilai-nilai budaya, keyakinan agama, dan 

struktur sosial dalam suatu budaya atau komunitas yang membentuk 

perilaku agresif. 

 

Illahi et al., (2018) menyimpulkan dalam peneletiannya bahwa faktor yang 

mempengaruhi agresivitas antara lain :  

a. Kematangan emosi, kematangan emosi adalah seorang individu yang dapat 

memahami terlebih dahulu situasi yang sedang dihadapinya sebelum bertindak, 

seseorang tidak akan bereaksi seperti anak-anak yang cenderung lebih 

mengedepankan emosinya ketimbang pemikirannya.  

b. Kontrol diri, seorang individu yang memiliki kepekaan membaca kepekaaan 

situasi diri dan lingkungan serta mampu untuk mengontrol dan mengelbui 

perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 

melakukan sosialisasi.  

c. Religiusitas, setiap individu yang memiliki sikap religious sejak kecil 

cenderung berperilaku yang baik, ketimbang individu yang kurang memiliki 

sikap religious dari kecil. Ini dapat mempengaruhi perilaku agresivitas.  

d. Emosi, setiap seseorang diharuskan agar dapat mengelola emosi diri sendiri 

yang bertujuan dalam mengontrol perilaku agresif di lingkungan sosial maupun 

keluarga.  

e. Pengaruh media, penggunaan media sosial bisa menjadikan setiap individu 

memiliki kecendurungan terhadap media sosial. Sedangkan, media sosial 

sendiri sedikit demi sedikit membawa kita dalam suatu pola budaya yang baru 

dan menentukan pola pikir setiap individu (neurologis) yang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku agresivitas.  
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B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosi  

  Goleman (1996), kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengelola dan memanfaatkan emosinya secara efesien, dengan 

kemampuan dalam memotivasi diri sendiri, menerima kegagalan, mengkontrol 

emosi, menunda gratifikasi, dan mengendalikan kondisi emosionalnya. 

Sedangkan menurut Hapsariyanti & Taganing, (2012), kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang untuk memahami emosi diri sendiri maupun 

orang lain serta mampu mengendalikan emosi tersebut sehingga bisa 

beradaptasi dengan baik dalam lingkungan sosial. Hal ini termasuk kemampuan 

individu untuk memotivasi diri, bertahan menghadapi kegagalan, menunda 

kepuasan serta mengontrol kondisi emosional. Kemampuan tersebut 

mengakibatkan seseorang untuk bisa memotivasi diri sendiri sehingga 

menjadikan diri sendiri menjadi pribadi yang selalu dan berperilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut (Saphiro, 1998), kecerdasan emosi merupakan bagian dari 

kecerdasan sosial yang meliputi kemampuan individu untuk memahami, serta 

mengelola diri sendiri serta orang lain yang mencakup kemampuan individu 

untuk memperoses informasi emosional serta menggunakan informasi itu untuk 

mengarahkan pikiran serta tindakan individu. Kecerdasan emosi juga dapat 

melibatkan kemampuan seseorang agar dapat memahami serta mengelola 

emosinya dan emosi orang lain tentang kondisi sosial yang berbeda.  

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan empsional dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

setiap individu agar dapat mengendalikan emosi, memahami perasaannya 

dalam mengadapi situasi dan kondisi apapun hingga tidak menyebabkan 

kerugian untuk orang lain maupun untuk dirinya sendiri.  

  



13 
 

 
 

2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  

Menurut Goleman, (2000) aspek-aspek kecerdasan emosi adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengenalan diri meliputi kemampuan memahami perasaan dan kepercayaan 

diri yang kuat dalam mengelola pengambilan keputusan yang realistis 

terhadap kemampuan diri sendiri.  

b. Mengendalikan emosi mencakup kemampuan seseorang dalam mengelola 

perasaan secara tepat, memahami kata hati, menunda kenikmatan sebelum 

mencapai tujuan, serta saat berada pada tekanan emosi mudah pulih dan 

dapat berfikir jernih.  

c. Memotivasi diri sendiri hal ini meliputi kemampuan untuk mengelola 

emosi, menentukan tujuan realistis, dan merencanakan strategi untuik 

mencapai tujuan tersebut. Selain itu, memotivasi diri sendiri juga 

melibatkan kemampuan untuk memperkuat keyakinan diri, menignkatkan 

keterampilan, dan mengembangkan kualitas positif lainnya yang di 

perlukan untuk mencpakai keberhasilan.  

d. Memahami emosi orang lain dan empati melibatkan kemampuan serta 

memahami perasaan orang lain, memahami perspektif remaja serta 

membangun hubungan saling percaya.  

e. Membentuk hubungan atau keterampilan sosial yang baik seperti, saat 

berinteraksi dengan orang lain dapat memahami emosi, membaca situasi 

serta berkomunikasi dengan baik sehingga apabila terdapat perselisihan 

dapat terselesaikan dengan cara yang baik serta mampu bekerja sama.  

     Salovey (1990) berependapat bahwa kecerdasan emosional mempunyai 

empat aspek, yaitu :  

a. Persepsi merupakan kesanggupan seseorang dalam memahami serta 

mengenali serta mengidentifikasi apa yang memicu perasaan tersebut, dan 

memahami bagaimana perasaan tersebut dapat mempengaruhi tindakan 

interaksi dengan orang lain. Konteks kecerdasan emosional, kemampuan 

untuk memahami persepsi dapat membantu seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan yang lebih baik dalam mengenali serta 
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merespons perasaan mereka sendiri, serta memperkuat kepercayaan dan 

rasa harga dirinya sendirinya .  

b. Asimilasi merupakan kemampuan setiap individu agar dapat 

mengidentifikasi dan membedakan antara emosi yang berbeda, dan memilih 

mana yang dapat mempengaruhi proses berpikir dan tindakan mereka. 

Individu dapat memilih merespon dan mengekspresikan emosi yang lebih 

positif dan bermanfaat, dan menahan diri dari merespon dan 

mengekspresiskan emosi yang negatif dan tidak membawa manfaat. 

Kemampuan untuk melakukan asimilasi emosi dapat membantu setiap 

individu untuk mengelola dan mengontrol emosi mereka, serta 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir rasional sehingga 

menghasilkan keputusan yang baik.  

c. Pemahaman emosi kompleks adalah kemampuan setiap individu yang dapat 

memahami emosi yang rumit dan dapat melibatkan keterampilannya dalam 

membedakan antara emosi yang timbul dari persepsi. Pemahaman tidak 

hanya memiliki kemampuan untuk memahami apa yang orang lain katakan 

akan tetapi juga penting untuk merespon emosi negatif dan mampu 

memahami ekspresi emosional dan tingkah laku. Jika seseorang dapat 

memahami dan mengelola emosi yang kompleks ini, makai a akan bisa 

meningkatkan kualitas hubungan sosial mereka dan kesejahteraan 

emosional mereka sendiri.  

d. Pengelolaan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 

dalam mengatur serta mengaitkan emosi dengan situasi yang tengah di 

hadapi. Ini mencakup kemampuan untuk mengenali emosi yang muncul, 

mengintrol respon emosi yang tidak produktif, dan menghubungkan emosi 

dengan perilaku yang tepat dalamsituasi yang diberikan. Kemampuan 

pengelolaan emosi penting untuk mempertahankan kesehatan mental dan 

hubungan sosial yang sehat. 

Furnham (2014) kecerdasan emosional memiliki empat aspek yaitu :  
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a. Kesadaran emosi (emotional literacy) merupakan kemampuan dalam hal 

mengenali emosi diri sendiri serta orang lain yang dirasakan sehingga bisa 

mengendalikan emosi tersebut dengan cara yang benar.  

b. Kebugaran emosi (emotional fitness) berfokus pada kemampuan agar tetap 

antusias serta Tangguh ketika melewati tantangan serta perubahan dalam 

hidup. Hal ini termasuk kemampuan dalam mempercayai orang lain, 

mengkontrol konflik, seta mengatasi rasa kecewa melalui cara yang 

produktif dan positif.  

c. Kedalaman emosi (emotional depth) merupakan komitmen seseorang dalam 

menggabungkan potensi dan bakat dari seseorang ke dalam kehidupannya 

dan pekerjaannya.  

d. Alkimia emosi (emotional alchemy) merupakan kemampuan kreativitas 

seseorang dalam menghadapi permasalahan atau stress tanpa terbawa rasa 

di dalamnya termasuk keterampilan dalam merasakan kepekaan terhadap 

solusi yang belum ditemukan, serta kemampuan untuk menghadapi masa 

kini, menilai masa lalu, serta mempertahankan masa depan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kecerdasan emosional meliputi pengenalan diri, mengendalikan emosi, 

memotivasi diri, memahami emosi orang lain, dan membentuk hubungan 

atau keterampilan sosial yang baik. 

C. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri  

     Kontrol diri merupakan salah satu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri dan lingkungan, serta kemampuan seseorang dalam 

mengontrol dan mengelola faktor perilaku yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi untuk memberikan sikap diri yang baik dalam melakukan sosialisasi 

kemampuan untuk mengendalikan tingkah lakunya.  

     Harahap (2017) Selain itu, menjelaskan bahwa ada tiga jenis kualitas 

kontrol diri: over control, under control, dan appropriate control.  

"Over control" adalah kontrol yang berlebihan yang menyebabkan seseorang 

menahan diri dalam berperilaku terhadap stimulus, sedangkan "under control" 



16 
 

 
 

adalah kecenderungan untuk melepaskan implus secara bebas tanpa 

pertimbangan yang matang. 

     Menurut (Marbaum, 1973) kontrol diri merupakan salah satu aktivitas 

pengendalian tingkah laku. Kemampuan yang dapat menyusun dan 

membimbing dan mengatur serta mengarahkan pada bentuk perilaku yang 

dapat di bawa oleh setiap individu kearah yang berdampak positif. Sebagai 

salah satu sifat kepribadian, kontrol diri pada suatu individu dengan individu 

yang lain tidaklah sama. Ada individu yang memiliki kontrol diri yang tingngi 

dan ada individu yang memiliki kontrol diri yang rendah. Indiivdu yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi mampu mengubah kejadian dan menjadi agen 

utama dalam mengarahkan dan mengatur perilaku utama yang membawa pada 

konsekuensi positif. 

     Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri dan lingkungan, serta kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor perilaku yang sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilakunya. Menurut Hortert diri  (self) merupakan suatu 

sistem diri dalam proses saling berhubungan. Sistem ini meliputi berbagai 

komponen, satu di antaranya adalah pengaturan diri (self regulation) yang 

memusatkan perhatian dan pengontrolan diri (self control), dimana proses 

tersebut menjelaskan cara diri (self) mengatur dan mengendalikan emosinya.  

     Masa remaja yang mampu mengendalikan diri dapat mengatur dirinya 

kearah yang lebih positif, sebaliknya remaja yang tidak mampu mengendalikan 

diri akan kesulitan untuk menyusaikan diri dengan lingkungan sehingga 

menuntut individu tersebut kearah negative. Menurut (Chita et al., 2015) 

kontrol diri pada remaja merupakan kapasitas dalam diri yang dapat digunakan 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku. 

Kondisi emosi remaja yang tidak stabil membuat remaja menjadi agresif. 

     Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya kontrol diri merupakan salah satu 

aktivitas pengendalian tingkah laku yang dilakukan seorang remaja dalam 

menentukan kemampuan mereka dalam membimbing, menyusun, mengatur 
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dan mengarahkan sikap mereka dalam berperilaku dan mengambil keputusan 

baik itu bersifat emosi, perasaan, nafsu dan disiplin dalam berperilaku di 

lingkungan sekolah  baik kontrol diri yang kearah tinggi (positif) ataupun yang 

rendah (negatif).  

2. Aspek-Aspek Kontrol Diri  

     Averill (1973) ada tiga aspek dalam kontrol diri yaitu :  

a. Kontrol perilaku (behavior control ), yaitu kemampuan untuk 

memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan, kemampuan ini 

terdiri dari kemampuan untuk mengontrol perilaku yaitu kemampuan 

menentukan siapa yang mengendalikan situasi. Dimana individu yang 

kontrol dirinya baik akan mampu mengatur perilaku dengan kemampuan 

dirinya, bila tidak mampu maka individu akan menggunakan sumber 

eksternal untuk mengatasinya.  

b. Kontrol kognitif (cognitive control), yaitu kemampuan individu untuk 

mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginteprestasi, 

menilai untuk memadukan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 

sebagai adaptasi psikogi untuk mengurangi tekanan.  

c. Kontrol pengambilan keputusan (desicional control), yaitu kemampuan 

untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakini atau di 

setujui. Kontrol pribadi dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik 

dengan danya suatu kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri 

individu untuk memilih beberapa hal yang saling memberatkan, maka 

aspek yang diukur adalah kemampuan mengontrol perilaku dan 

kemampuan mengambi keputusan.  

     Terdapat 3 aspek kemampuan seseorang dalam mengontrol dirinya menurut 

Tangney, Baumeister dan Boone yaitu :  

a. Melanggar kebiasaan, berkaitan dengan perilaku dan diluar kebiasaan dan 

kurang mampu mematuhi norma sekitarnya.  

b. Menahan godaan, berkaitan tentang bagaimana sikap dalam melakukan 

tugasnya.  
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c. Disiplin diri, berkaitan dengan bagaimana kemampuan untuk mengontrol 

dirinya.  

Menurut  (Tangney et al., 2018) menyebutksan terdapat lima dimensi kontrol 

diri yaitu :  

a. Disiplin diri (self-desipline) yaitu mengacu pada kemampuan individu 

dalam melakukan disiplin diri seperti tindakan mengikuti peraturan yang 

ada di lingkungan sosialnya.  

b. Tindakan atau aksi yang tidak impulsive (deliberate/non-impulsive) yaitu 

menilai tentang kecendurungan individu untuk melakukan tindakan yang 

tidak impulsif (memberikan respon kepada stimulus dengan pemikiran 

yang matang).  

c. Kebiasaan baik (healthy habits) yaitu kemampuan individu dalam 

mengatur pola perilaku menjadi sebuah kebiasaan yang pada akhirnya 

menyehatkan. Biasanya individu yang menimbulkan dampak buruk 

walaupun hal tersebut menyenangkan baginya. 

d. Etika kerja (work etic) berkaitan dengan penilaian individu terhadap 

regulasi dalam layanan etika kerja. Biasanya individu mampu memberikan 

perhatian penuh pada pekerjaan yang dilakukan kemampuan mengatur diri 

idnidvidu tersebut didalam layanan etika. 

e. Keterandalan atau keajegan (reliability) merupakan dimensi yang terkait 

dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam pelaksaaan 

rancangan jangka panjang untuk pencapaian tertentu. Biasanya individu 

secara konsisten akan mengatur perilaku untuk mewujudkan setiap 

perencanaanya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kontrol diri meliputi kontrol perilaku (behavior control) kemampuan 

untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kontrol 

kognitif (cognitive control) kemampaun individu untuk mengolah 

informasi yang tidak diinginkan. Kontrol perilaku (desicional control) 

kemampuan untuk memilih suatu tindakan yang dilakukan.  
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D. Hubungaln Alntalral Tingka lt Kecerda lsaln Emosiona ll daln Kontrol Diri 

Terha ldalp Tingkalt Algresivitals 

     Altkinson (1999), algresivitals merupalkaln sallalh saltu respon primitive yalng 

ditalndali dengaln kemalralhaln yalng ekstrim daln ledalkaln emosi yalng tidalk terkontrol. 

Kecerdalsaln emosionall merupalkaln sualtu kemalmpualn gunal memotivalsi diri sendiri, 

mengontrol dorongaln halti seseoralng, sertal mengaltalsi ketidalkbalhalgialaln daln frustalsi 

yalng ekstrim. Kalrenal pengalturaln diri, oralng yalng dalpalt mengontrol emosinyal 

secalral efektif mempunyali kecerdalsaln emosionall. Halsilnyal, oralng yalng cerdals 

secalral emosionall dalpalt menalhaln peralsalaln daln dorongaln negaltive yalng termalsuk 

dallalm kemalmpualn untuk mengelolal ketegalngaln sertal kemalmpualn untuk 

mengendallikaln emosi diri sendiri algalr todalk meledalk yalng paldal alkhirnyal alkaln 

berdalmpalk postifi paldal perilalku seseoralng.  

     Golemaln (2007) kecerdalsaln emosionall mempunyali peralnaln penting da llalm 

membualt keputusaln yalng ralsionall daln mengenali sualtu kejaldialn. Selalin itu, 

Golemaln jugal mengungkalpkaln balhwal malnusial memiliki dual pemikiraln. Yalng 

pertalmal pikiraln emosionall yalng impulsive, kua lt, daln terkaldalng tidalk logis, 

sedalngkaln pikiraln ralsionall aldallalh bijalksalnal, model pemalhalmaln yalng saldalr, serta l 

dalpalt bertindalk halti-halti. Pikiraln emosionall jugal bisal mempengalruhi algresi, yalng 

bisal dikendallikaln oleh oralng dengaln kecerda lsaln emosi yalng itnggi seba lb 

mempunyali kema lmpualn yalng bisal mengungkalpkaln pemikiraln yalng ralsionall daln 

bijalksalnal. 

     Berk (1993) kontrol diri merupalkaln kemalmpualn individu untuk menalhaln 

keinginaln altalu dorongaln sesalalt yalng bertentalngaln dengaln tingkalh lalku yalng tidalk 

sesuali dengaln normal sosiall. Kontrol diri berkalitaln dengaln balgalimalnal individu 

mengendallikaln emosi sertal dorongaln-dorongaln dalri dallalm dirinyal. Kemalmpualn 

mengontrol diri berkembalng seiring dengaln perkembalngaln usial. Sallalh saltu tugals 

perkembalngaln yalng halrus dikualsali remaljal aldallalh mempelaljalri alpal yalng 

dihalralpkaln oleh kelompok dalri dirinyal kemudialn malu membentuk perilalkunyal algalr 

sesuali dengaln halralpaln sosiall talnpal halrus dibimbing, dialwalsi didorong, daln 

dialncalm (hukumaln) seperti yalng diallalmi paldal walktu alnalk-alnalk.                             



20 
 

 
 

     Berdalsalrkaln uralialn di altals balhwal kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri 

berkalitaln dengaln tingkalt algresivitals. Hall ini di buktika ln dengaln penelitia ln yalng 

dilalkukaln oleh (Salputro, 2022) menjelalskaln terdalpalt aldalnyal hubungaln yalng 

signifikaln terhaldalp algresivitals dengaln kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri. 

Menurut (Serenal, 2014) menyebutkaln balhwalsalnnyal kecerdalsaln emosionall daln 

kontrol diri memiliki penga lruh yalng tinggi terhaldalp algresivitals paldal remaljal.  

 

E. Hipotesis 

     Berdalsalrkaln uralialn teori yalng telalh di palpalrkaln, malkal hipotesis yalng dialjukaln 

yalitu : 

1. Terdalpalt hubungaln alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri 

terhaldalp algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng.  

2. Terdalpalt hubungaln negaltif alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall terhaldalp 

tingkalt algresivitals yalng alrtinyal semalkin tinggi kecerdalsaln emosionall malka l 

semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 kotal Semalralng. 

3. Terdalpalt hubungaln negaltif alntalral kontrol diri terhaldalp algresivitals yalng alrtinyal 

semalkin tinggi sikalp kontrol diri malkal semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal  

remaljal SMK N 1 Kotal Semalralng.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Identifikalsi Valribel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn aldallalh sebualh petunjuk yalng sudalh ditentukaln untuk 

dipalhalmi sertal dijaldikaln alcualn untuk mengalmbil sualtu objek penelitialn 

(sugiyono,2016) menurut Suryalbraltal (2012) falktor yalng menjaldi topik pembalhalsaln 

dengaln tujualn men ljadi pengalmaltaln yalng alkaln diteliti. Pendalpalt serupal jugal 

disalmpalikaln oleh Robin (2012) mengemukalkaln balhwal valrialbel penelitialn 

merupalkaln sebualh kalralkterisitk umum yalng dalpalt berubalh kekualtalnnyal daln dalpalt 

diukur kelelualsalnyal. 

Secalral galris bedalr, aldal dual jenis valrialbel yalitu valrialbel bebeals altalu valrialbel 

yalng mempengalruhi perubalhaln altalupun munuclnyal valrialbel tergalntung (terikalt) 

(Sugiyono,2011) daln valrialbel tergalntung altalu valrialbel yalng dipengalruhi oleh 

valrialbel bebals (Nalnalng, 2015). Valrialbel yalng alkaln di teliti paldal penelitialn ini 

aldallalh:  

1. Valrialbel Tergalntung (Y)  : Algresivitals  

2. Valrialbel Bebals  (X1) : Kecerdalsaln Emosionall  

3. Valrialbel Bebals (X2)  : Kontrol Diri  

 

B. Definisi Opera lsionall 

Valrialbel yalng dirumuskaln berdalsalrkaln sifalt alntalr valrialbel daln hall tersebut 

dalpalt dialmalti disebut dengaln definisi operalsionall (Alzwalr, 2011). Definisi 

operalsionall dalri valrialbel penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Algresivitals 

     Algresivitals merupalkaln sualtu pemikiraln yalng muncul paldal seseoralng 

disebalbkaln aldalnyal emosi negaltive termalsuk ralsal kecewal, malralh, kesall, daln 

sebalgalinyal. Alpalbilal seseoralng tidalk dalpalt mengkontrol emosi negaltif, 

seseorang dalpalt menimbulkaln perilalku algresif yalng berakibalt dalpalt merusalk 

bendal altalupun menyalkiti oralng balik secalral fisik psikis. Paldal penelitialn ini 

algresivitals diukur berdalsalrkaln alspek yalng dikemukalkaln oleh Buss & Perry, 
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(1992) yalng menyebutkaln algresivitals terdiri dalri alspek fisik, verball, sikalp 

permusuhaln daln ralsal malralh. Alpalbilal skor yalng didalpaltkaln tinggi malkal semalkin 

tinggi pulal perilalku algresivitals paldal remaljal….  

2. Kecerdalsa ln Emosionall 

     Kecerdalsaln emosi merupalkaln kemalmpualn individu dallalm 

mengendallikaln emosi, mengendallikaln diri, sertal memalhalmi peralsalaln dirinyal 

salalt menghadalpi segallal situalsi daln kondisi algalr tidalk menimbulkaln kerugialn 

balik untuk balik diri sendiri altalupun oralng lalin. Paldal penelitialn ini kecerdalsaln 

emosionall diukur dengaln skallal yalng disusun dalri alspek yalng dikemukalkaln oleh 

(Golemalm, 2000) seperti pengenallaln diri, mengelolal emosi, mengenalli emosi 

oralng lalin, mengenalli emosi diri sendiri membalngun hubungaln altalu 

keteralmpilaln sosiall. Jikal skor yalng diperoleh semalkin tinggi malkal semalkin 

tinggi pulal kecerdalsaln emosi paldal remaljal.  

3. Kontrol Diri 

     Kontrol diri merupalkaln sualtu kemalmpalun yalng dimiliki oleh seetialp 

siswal dallalm menalhaln altalu mengelolal dorongaln dalri dallalm diri,wallalupun palda l 

sualtu kondisi yalng tidalk menentu. Aldalpun alspek-alspek kontrol diri dialntalralnya l 

iallalh kontrol diri perilalku, kontrol diri kognitif, daln mengontrol keputusaln, 

(Ghuffron, 2010). Jika skor yang didapatkan semakin tinggi maka semakin 

tinggi pula kontrol diri pada remaja.  

 

C. Populalsi, Salmpel, daln Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

1. Populalsi 

Paldal sualtu penelitialn populalsi merupalkaln subjek yalng memenuhi 

kriterial yalng sudalh ditentukaln. Populalsi paldal penelitialn ini aldallalh remaljal 

SMKN 1 Kotal Semalralng sejumlalh 1.008 daltal primer tersebut di peroleh dalri 

strukturall di SMKN 1 Kotal Semalralng. 
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Talbel 1.  Rincialn Daltal Jumlalh Siswal Kelals X-XI SMKN 1 Kotal Semalralng 

No Kelals Jurusaln Totall 

1. X 

Broaldcalsting 72 

Teknik Elektro 144 

Teknik Listrik 72 

Teknik Mesin 108 

Teknik Otomotif 108 

2. XI 

Broaldcalsting 72 

Teknik Elektro 144 

Teknik Listrik 72 

Teknik Mesin 108 

Teknik Otomotif 108 

Totall 1.008 

2. Salmpel  

     Salmpel merupalkaln populalsi yalng bisal di perolehkaln daln dipilih untuk 

menjaldi subjek penelitialn melallui teknik salmpling. Definisi ini diberikaln oleh 

Nursallalm, (2016). Menurut (Sugiyono, 2019), menegalskaln balhwal salmpel yalitu 

komponen dalri jumlalh sertal kalralkteristik populalsi. Paldal penelitialn, salmpel 

yalng dialmbil yalitu remaljal SMKN 1 Kotal Semalralng kelals XI dengaln jurusaln 

broaldcalsting daln teknik otomotif dengaln jumlalh siswal 70. Hall tersebut 

dilalkukaln untuk dalpalt memperoleh jumlalh salmpel semalkin dekalt dengaln 

populalsi malkal dalpalt dikaltalkaln semalkin kualt sebalgali galmbalraln kondisi 

penelitialn yalng dilalkukaln. Jumlalh salmpel ini ditentukaln dengaln menggunalkaln 

perhitungaln proporsi salmpel oleh (Sugiyono, 2019) dengaln talralf kesallalhaln 

10% dalri proporsi.  

3. Teknik Pengalmbilaln Salmpel  

     Haldi (2004) menjelalskaln balhwal teknik pengalmbilaln salmpel merupalkaln 

calral yalng digunalkaln untuk mengalmbil salmpel dalri populalsi dengaln sualtu 
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prosedur penelitialn yalng sesuali sehinggal jumlalh salmpel yalng dialmbil dalpalt 

mewalkili distribusi umum populalsi. 

     Teknik cluster ralndom salmpling digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penentualn salmpel yalng dilalkukaln menggunalkaln calral ralndomisalsi kepalda l 

subjek secalral perseoralngaln (Salifuddin Alzwalr, 2013). Pendalpalt serupal jugal 

disalmpalikaln oleh Balro (2016) teknik cluster ralndom salmpling merupalkaln 

teknik yalng membalgi populalsi menjaldi beberalpal kelompok sertal alnggotalnyal 

dipilih secalral alcalk daln dijaldikaln salmpel penelitialn. Penelitialn ini menggunalkaln 

teknik ini di sebalbkaln kalrenal siswal SMKN 1 Kotal Semalralng terdiri dalri klalster-

klalster altalu rumpun-rumpun kelals. 

 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

     Pengumpulaln daltal merupalkaln proses dallalm mendalpaltkaln subjek yalng sesuali 

dengaln kriterial dengaln kalralkterisitk yalng diperlukaln dallalm penelitialn Nursallalm 

(2016). Pengumpulaln daltal kualntitaltif merupalkaln pendekaltaln yalng dilalkukaln dallalm 

penelitialn ini. (Sugiyono, 2019) mengemukalkaln balhwal metode penelitialn 

kualntitaltif didalsalrkaln paldal positivisme daln digunalkaln gunal mempelaljalri populalsi 

altalupun salmpel tertentu. Instrument altalu allalt ukur penelitialn ini dugunalkaln gunal 

mengumpulkaln daltal sertal alnallisis daltal kualntitaltif altalupun staltistic yalng digunalkaln 

dallalm menguji hipotesis yalng telalh ditentukaln. 

     Allalt ukur yalng berupal skallal model likert digunalkaln paldal penelitialn ini. Skallal 

merupalkaln allalt untuk melalkukaln penelitialn yalng berisi sebualh pernyaltalaln altalu 

pertalnyalaln yalng diisi altalu dipilih oleh subjek penlitialn. Hall ini sesuali yalng 

dikaltalkaln oleh (Alzwalr, 2012). Skallal likert  merupalkaln jenis skallal yalng 

diperuntukkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt, sertal persepsi individu altalupun 

kelompok terkalit fenomenal sosiall. Menurut (Sugiyono, 2019) setialp item dalri skalla l 

likert yalng alkaln dikem lbalngkaln menljadi indikaltor dalri valrialbel-valrialbel daln dibalgi 

menjaldi pernyaltalaln falvoralble (sesuali dengaln indikaltor) daln pernyaltalaln 

unfalvoralble (tidalk sesuali dengaln indikaltor). 

     Skallal yalng digunalkaln palal penelitialn ini merupalkaln skallal algresivitals yalng 

disusun malndiri oleh peneliti, daln skallal kecerdalsaln emosi sertal kontrol diri yalng 
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beraldalptalsi dalri penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Simalnjutalk (2019) denga ln 

rincialnnyal sebalgali berikut. 

1. Skallal Algresivitals 

     Skallal ini difungsikaln untuk mengetalhui algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 

Kotal Semaralng yalng disusun berdalsarkaln 4 alspek algresivitals, yalng dipalpalrkaln 

oleh (Buss & Perry, 1992) yalitu algresi fisik, algresi verball, ralsal malralh serta l 

sikalp permusuhaln. Skallal ini mempunyali empalt allternaltif jalwalbaln yalitu, Salngalt 

Sesuali (SS), Sesuali (S), Tidalk Sesuali (TS), Salngalt Sesuali (SS), Salngalt Tidalk 

Sesuali (STS). Indikaltor dalri alitem dibedalkaln menjaldi dual malcalm pernyaltalaln, 

yalitu falvora lble daln unfalvoralble. 

     Kriterial penilaian pernyaltalaln falvoralble yalng terdiri dalri 4 jalwalbaln yalkni SS 

(salngalt sesuali) diberi nilali 4, S (sesuali) = 3, TS (tidalk sesuali) = 2, STS (salngalt 

tidalk sesuali) = 1 daln seballiknyal untuk alitem unfalvoralble. Tinggi rendalhnyal 

algresivitals paldal remaljal siswal SMKN 1 Kotal Semalralng ditentukaln dalri skor 

totall skallal algresivitals yalng diperoleh subjek. Semalkin tinggi skor totall subjek, 

malkal semalkin tinggi algresivitalsnyal, begitupun seballiknyal. Berikut rincialn 

blueprint skallal algresivitals: 

Talble 2. Blueprint Skallal Algresivita ls  

No Aspek 
Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1.  Agresi Fisik 3 3 6 

2.  Agresi Verbal   3 3 6 

3.  Rasa Marah  3 3 6 

4.  Sikap Permusuhan  3 3 6 

Total 12 12 24 

 

2. Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

     Skallal kecerdalsaln emosionall disusun melallui alspek yalng dikemukalkaln oleh 

(Golemaln, 2000) alntalral lalin pengenallaln diri, mengontrol emosi daln 

pengendallialn diri, memotivalsi diri sendiri, mengenalli emosi oralng lalin, 
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membinal hubungaln altalu keteralmpilaln sosiall. Skallal kecerdalsaln emosionall ini 

dallalm penelitialn menggunalkaln aldalptalsi dalri penelitialn yalng dilalksalnalkaln oleh 

(C.N Simalnjutalk, 2019) yalng disusun berdalsalrkaln skallal likert dengaln limal 

pilihaln jalwalbaln yalkni Salngalt Sesuali (SS), Sesuali (S), Tidalk Sesuali (TS), 

Salngalt Tidalk Sesuali (STS). 

     Kriterial penelialialn pernyaltalaln falvoralble daln alitem unfa lvoralble salmal 

dengaln penlialn skallal paldal algresivitals. Berikut merupalkaln rincialn blueprint 

skallal kecerdalsaln emosionall. 

Talbel 3. Blueprint Skallal Kecerdalsa ln Emosionall  

No Aspek 
Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1. Mengenali emosi diri  2 2 4 

2. Mengelola emosi  2 2 4 

3. Motivasi diri  2 2 4 

4. 
Mengidentifikasi emosi 

orang lain atau empati 
2 2 4 

5. 
Membina hubungan 

baik dengan orang lain  
2 2 4 

Total 10 10 20 

 

3. Skallal Kontrol Diri 

     Skallal kontrol diri ini disusun melallui alspek yalng dikemukalkaln oleh Alverill 

ini difungsikaln untuk mengetalhui kontrol diri paldal remaljal di SMKN 1 Kota l 

Semalralng. Skallal kontrol diri ini dallalm penelitialn menggunalkaln aldalptalsi dalri 

penelitialn yalng dilalksalnalkaln oleh (C.N Simalnjutalk, 2019) yalng disusun 

berdalsalrkaln skallal likert dengaln limal pilihaln jalwalbaln yalkni Salngalt Sesuali (SS), 

Sesuali (S), Tidalk Sesuali (TS), Salngalt Tidalk Sesuali (STS). 

     Kriterial penelialialn pernyaltalaln falvoralble daln alitem unfa lvoralble salmal 

dengaln penilaialn skallal paldal algresivitals. Berikut merupalkaln rincialn blueprint 

skallal kontrol diri. 
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Talbel 4. Blueprint Skallal Kontrol Diri  

No Aspek 
Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1. Kontrol perilaku 3 3 6 

2. Kontrol Kognitif 3 3 6 

3. Mengontrol Keputusan 3 3 6 

Total 9 9 18 

  

E. Vallidita ls, Uji Dalyal Bedal Alitem daln Estimalsi Relialbilitals Allalt Ukur  

1. Valliditals  

     Valliditals beralsall dalri kaltal vallidity yalng mengalrtikaln balhwal ketepaltaln serta l 

kecermaltaln dalri sebualh allalt ukur dallalm melalkukaln tugalsnyal dengaln balik. 

Instrumen dalpalt dikaltalkaln memiliki valliditals yalng tinggi alpalbilal allalt ukurnya l 

dalalpt difungsikaln dengaln balik daln dalpalt memberikaln halsil ukur ya lng alkuralt 

begitupun dengaln seballiknyal alpalbilal instrument pengukuraln menghalsilkaln 

daltal yalng tidalk alkuralt malkal allalt ukurnyal memiliki valliditals yalng rendalh.  

     Valliditals isi merupalkaln valliditals yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini, 

vallditals isi merupa lkaln valliditals dalri pengujialn kisi-kisi instrument ska llal palda l 

kelalyalkaln isi tes melallui alnallisis secalral ralsionall oleh penilalialn dalri professionall 

terhaldalp allalt ukur yalng dipalkali, algalr allalt ukur dalpalt memualt isi ya lng alkuralt 

daln tidalk melewalti baltalsaln-baltalsaln ukur. Prosesiona ll didallalm penelitia ln ini 

aldallalh dosen pembimbing skripsi.  

2. Uji Dalyal Bedal Alitem  

     Setelalh valliditals isi terpenuhi ma lkal dilalkukalnnyal uji dalyal bedal alitem. 

Sejaluh ini a litem dalpalt membedalkaln alntalral individu yalng memiliki ma lupun 

tifalk memiliki altribut yalng diukur disebut dengaln dalyal bedal alitem. Indeks dalyal 

deskriminalsi aldallalh indikaltor yalng berkesina lmbungaln alntalral fungsi alitem daln 

fungsi skallal secalral menyeluruh, dalpalt disebut dengaln konsistensi a litem totall 

Alzwalr (2017).  

     Kriterial dallalm pemilihaln alitem berdalsalrkaln paldal korelalsi totall dengaln 

baltalsaln rix ≥ 0.30. semua l alitem yalng mencalpali koesfisien korela lssi 0.30 dalya l 
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bedalnyal dialnggalp balik, sedalngkaln paldal alitem dengaln rix  ≤ 0,30 a lkaln 

diinterpresta lsikaln dengaln alitem yalng memiliki dalyal bedal rendalh, lallu alpalbila l 

jumlalh alitem yalng lolos malsih belum mencukupi jumla lh yalng diinginka ln malkal 

dalpalt menurunkaln baltals kriterial menjaldi 0,25 sehinggal jumla lh alitem yalng 

diinginkaln dalpalt tercalpali Alzwalr (2017). 

     Uji dalyal bedal alitem dallalm penelitia ln ini dihitung menggunalkaln teknik 

korelalsi product moment  dengaln balntualn progralm SPSS (Stalstica ll Palckalges 

for Socia ll Science) versi 25.0  

3. Relialbilitals Allalt Ukur  

      Relialbilitals beralsall dalri kaltal  relia lbility yalng memiliki alrti salmpali malna l 

halsil pengukuraln yalng bisal dipercalyal, sebalb jikal penegukuraln telalh dilalkukaln 

beberalpal kalli malkal halsil yalng diperoleh relaltif salmal (Alzwalr,2017). Relialbilitals 

aldallalh kalralkteristik utalmal didallalm sebualh instrumen daln allalt ukur yalng balik. 

Halsil pengukura ln bisal dipercalyal jikal paldal salalt kelompok belum beruba lh daln 

relialbilitalsnyal dallalm rentalng 0 salm lpai 1,00 ( <1,00). Koefisien relia lbilitals alda l 

paldal rentalng alngkal 0 salmpali 1,00 altalu mencalpali lebih dalri 0 daln kuralng dalri 

alngkal 1,00 ma lkal halsil dallalm sebualh penelitialn alkaln dinya ltalkaln relialbel 

(Alzwalr,2017) . 

     Allpha l Cronbalch merupalkaln metode uji relia lbilitals yalng alkaln digunalkaln 

didallalm penelitia ln ini, kalrenal koefesien  Allpha l alkaln memberikaln halrgal yalng 

lebih kecil a ltalu salmal besalr dengaln relialbilitals yalng sebenalrnyal, sehinggal 

dengaln menggunalkaln teknik ini alkaln mendalpaltkaln halsil yalng teliti da ln dalpalt 

mendeteksi halsil yalng sesungguhnyal.  

 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

     Alnallisis daltal merupalkaln sallalh saltu calral yalng digunalkaln dallalm mengolalh 

daltal yalng didalpalt sehinggal dalpalt digunalkaln dallalm membualt kesimpulaln 

(salifuddin alzwalr, 2013). Metode alnallisis daltal digunalkaln untuk menguji 

hipotesis (salifuddin, 2012). Alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

yalitu alnallisis regresi bergalndal daln korelalsi palrsiall. Alnallisis regresi bergalndal 

digunalkaln untuk mengethalui hubungaln alntalral kedual valrialbel daln korelalsi 
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palrsiall digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln kedual valrialbel dengaln 

mengontrol efek dalri saltu altalu lebih valrialbel yalng lalin (Sugiyono, 2019). 

Perhitungaln alnallisis daltal dilalkukaln dengaln balntualn progralm SPSS (Staltisticall 

Palckalges for Sociall Science) versi 25. 
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 BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

A. Orientalsi Kalncalh Penelitialn 

Orientalsi kalncalh penelitialn merupalkaln sebualh talhalpaln alwall yalng halrus 

diperhaltikaln sebelum mengaldalkaln sualtu penelitialn dengaln tujualn untuk 

mempersialpkaln segallal sesualtu yalng berhubungaln dengaln penelitialn, misallnya l 

kealdalaln di lalpalngaln. Penelitialn kalli ini berkenalaln dengaln tingkalt kecerdalsa ln 

emosionall daln kontrol diri denga ln tingkalt algresivitals paldal remaljal yalng malnal 

penelitialn ini dia ldalkaln disebualh Sekolalh Menengalh Kejurualn yalng aldal di Kotal 

Semalralng.  

Penelitialn kalli ini alkaln dilalkukaln di SMKN 01 Kotal Semalralng X  yalng telalh 

berdiri sejalk talhun 1939 daln terletalk di daleralh Tengalh kotal. Terdalpalt 3 kelals daln 

beberalpal jurusaln, nalmun konsentralsi dallalm penelitialn ini aldallalh kelals X daln XI. 

Diperkiralkaln jumlalh siswi di sekolalh tersebut sebalnyalk 1.008 oralng mencalngkup 

jurusaln Teknik Listrik, Teknik Mesin, Teknik Otomotif, Teknik elektro da ln Seni 

Broaldcalsting daln film. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh siswal kelals XI dengaln 

jumlalh 540 oralng. Salmpel yalng dialmbil sebalnyalk 70 oralng.  

Penelitialn dilalkukaln di SMKN 01 Kotal Semalralng berdalsalrkaln beberalpal 

pertimbalngaln sebelumnyal, yalitu :  

1. Aldalnyal izin dalri pimpinaln kepallal calbalng dinals daln kepallal TU SMKN 01 Kotal 

Semalralng sehingga l mepermudalh proses peneliti mela lkukaln penelitia ln di 

sekolalh tersebut.  

2. Kriterial subjek yalng sesuali dengaln penelitialn, daln jumlalh subjek yalng 

memaldali. 

B. Persia lpaln daln Pela lksa lnalaln Penelitia ln  

1. Persia lpaln Perizina ln  

Upalyal mencegalh aldalnyal kesallalhaln dallalm melalkukaln penelitialn, 

peneliti halrus menalalti alturaln yalng aldal disualtu instalnsi teralkit dengaln melallui 

prosedur izin. Suralt izin termalsuk ke dallalm balgialn penting ketikal melalkukaln 

penelitialn disualtu tempalt. Lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln ketikal melalkukaln 



31 
 

 
 

penelitialn ini berupal pengaljualn suralt izin penelitialn dalri Falkukultals Psikologi 

Universitals Islalm Sultaln Algung Semalralng.  

Suralt izin ini ditunjukkaln kepaldal pimpinaln di SMKN 01 Sema lralng. 

Nomor suralt izin untuk menyebalrkaln skallal dengaln sistem offline nomor : 

883/C.1/Psi-SAl/VIII/2023 kepaldal kepallal TU SMKN 01 Semalralng.  

2. Penyusunaln Allalt Ukur  

Peneliti menggunalkaln allalt ukur yalng sebelumnyal sudalh dibualt oleh 

peneliti lalin daln telalh dilalkukaln uji cobal malupun penelitia ln. Skallal yalng 

digunalkaln aldallalh skallal algresivitals, skallal kecerdalsaln emosionall daln skallal 

kontrol diri. Pa ldal skallal algresivitals daln kontrol diri peneliti mela lkukaln 

modifikalsi dengaln menguralngi beberalpal alitem pernyaltalaln. Pengisia ln skallal 

dilalkukaln dengaln calral memberikaln jalwalbaln altals pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng 

tersedial melallui sistem offline. 

Pilihaln jalwalbaln paldal skallal algresivitals, skallal kecerdalsaln emosionall daln 

skallal kontro diri ini mengguna lkaln skallal Likert. Jalwalbaln dalri skallal-skallal 

tersebut diguna lkaln untuk mengukur ta lnggalpaln positif altalu negaltive dalri 

ebebralpal piliha ln jalwalbaln yalng terdiri Salngalt Sesuali (SS), Sesua li (S), Tidalk 

Sesuali (TS), Sa lngalt Tidalk Sesuali (STS). Ska llal-skallal tersebut memiliki 4 

(empalt) pilihaln jalwalbaln dengaln penilalialn alitem falvouralble daln unfa lvouralble. 

1) Skallal Algresivitals  

     Skallal algresivitals ini dibentuk berdalsalrkaln alspek yalng dikemukalkaln oleh 

Buss & Perry (1992) ya lng terdiri dalri algresi fisik, algresi verball, ralsal malralh 

daln sika lp permusuuhaln. Skallal yalng digunalkaln merupalkaln bentuk 

modifikalsi dalri skallal algresivitals yalng dibualt oleh (Rizqi, 2023). Jumlalh 

alitem ska llal algresivitals sebalnyalk 24 alitem 
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 Talbel 5. Distribusi Nomor Alitem Skallal Algresivitals  

No Aspek Nomor Aitem Jumlah 

1. Agresi fisik  1,2,3,4,5 dan 6 6 

2. Agresi verbal  7,8,9,10,11 dan 12 6 

3. Rasa marah 13,14,15,16,17 dan 18 6 

4. Sikap permusuhan 19,20,21,22,23 dan 24  6 

 Total   24 

 

2) Skallal Kecerda lsaln Emosionall 

     Skallal kecerdalsaln emosionall ini disusun berdalsalrkaln alspek milik 

Golemaln (2000) yalng terdiri dalri mengenalli emosi diri, mengelola l emosi, 

motivalsi diri, mengidentifikalsi emosi oralng lalin altalu empa lti oralng lalin, 

membinal hubungaln balik dengaln oralng lalin. Jumlalh alitem dallalm skallal 

algresivita ls ini sebalnyalk 20 alitem yalng berisi 10 alitem  falvoura lble daln 10 

alitem unfa lvouralble. 

 Talbel 6. Distribusi Nomor Alitem Skallal Kecerdalsaln Emosionall  

No Aspek 
Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1.  Mengenali emosi diri  2 2 4 

2.  Mengelola emosi  2 2 4 

3.  Motivasi diri  2 2 4 

4.  
Mengidentifikasi emosi 

orang lain atau empati 
2 2 4 

5.  
Membina hubungan 

baik dengan orang lain  
2 2 4 

Total 10 10 20 
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3) Skallal Kontrol Diri  

     Skallal kontrol diri disusun berdalsalrkaln alspek yalng dikemukalkaln oleh  

Alverill (Ghufron & Risna lwalti, 2010) yalng berupal kontrol perilalku, kontrol 

kognitif, mengontrol keputusa ln. Jumlalh alitem dallalm skallal kontrol diri ini 

sebalnyalk 18 alitem yalng berisi 9 alitem falvouralble daln 9 alitem falvouralble. 

 Talble 7. Distribusi Nomor Skallal Kontrol Diri  

No Aspek 
Aitem Total 

Favourable Unfavourable 

1. Kontrol perilaku 3 3 6 

2. Kontrol Kognitif 3 3 6 

3. Mengontrol Keputusan 3 3 6 

Total 9 9 18 

 

3. Uji Cobal Allalt Ukur  

     Pelalksalalaln uji cobal allalt ukur dia ldalkn paldal talnggall 25 September 2023 

salmpali dengaln 28 September 2023 denga ln sistem offline. Pa ldal penelitialn ini 

pengalmbila ln salmpel menggunalkaln metode Cluster Ra lndom Sa lmpling, yalitu 

mengalmbil sa lmpel secalral alcalk berdalsalrkaln kelals dalri jumlalh popula lsi daln 

bukaln berdalsalrkaln peroralngaln Alzwalr (1998).  

     Allalt ukur yalng digunalkaln untuk mengukur a lgresivitals daln kecerdalsaln 

emosionall merupalkaln skallal modifikalsi milik Miftalhur Rizqi sehingga l perlu 

dilalkukaln uji coba l allalt ukur. Sedalngkaln, untuk allalt ukur kontrol diri perlu di 

lalkukaln uji coba l dikalrenalkaln belom pernalh diujikaln sebelumnyal. Pengujialn 

allalt ukur dilalkukaln untuk menguji valliditals daln relialbilitals allalt ukur.  

     Subjek uji coba l allalt ukur dallalm penelitialn ini aldallalh Sebalgialn siswal-siswi 

SMKN 1 Sema lralng kelals X  dengaln calral menyebalrkaln kuesioner offline kepalda l 

siswal-siswi. Penyeba lraln skallal dilalkukaln dengaln balntualn dalri guru BK SMKN 

1 Semalralng. Subjek ya lng di gunalkaln paldal skal lal yalng disebalr salalt Tryout 

dihalralpkaln dalpalt mencalpali 115 subjek, na lmun jumlalh siswal-siswi yalng 

mengisi halnyal sebalnyalk 70 subjek. 
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     Skallal uji cobal yalng sudalh terisi oleh subjek kemudia ln diberika ln skor untuk 

pengolalhaln daltal daln mengetehui seberalpal balnyalk alitem yalng ma lsih bertalhaln 

daln beralpal balnyalk alitem yalng gugur, alpalbilal halsil peneltiialn skallal uji cobal 

sudalh diketalhui, malkal halsil tersebut dalpalt digunalkaln untuk Menyusun ska lla l 

yalng alkaln digunalkaln paldal salalt penelitialn. Pengolalhaln daltal menggunalkaln Excel 

for windows 2019.  

Tabel 8. Data Demografi Uji Coba Alat Ukur  

Karakterisitik  Frekuensi  Total  

Jenis kelamin    

1. Laki-laki  55  

2. Perempuan  15 70 

Usia    

1. 15 Tahun  38  

2. 16 Tahun  25 70 

3. 17 Tahun  7  

4. 18 Tahun  -  

 

4. Uji Dalyal Beda l Alitem daln Estima lsi Relia lbilitals Allalt Ukur  

     Uji dalyal bedal alitem dilalkukaln ketikal allalt ukur telalh diisi oleh subjek 

penelitialn daln digunalkaln ssofwalre Excel windows 2019. Dalyal bedal alitem dalpalt 

dikaltalkaln tinggi alpalbilal menunjukkaln koefisien korelalsi ≥ 0,25 daln dalyal beda l 

alitem dikaltalkaln rendalh alpalbilal menunjukkaln koefisien korelalsi sebesalr <0,25 

(Alzwalr, 2012). 

     Halsil hitungaln dalyal bedal alitem daln relialbilitals alitem dallalm penelitia ln ini 

dalri skallal algresivitals diperoleh seluruh a litem memiliki dalyal bedal alitem tinggi 

dalri totall keseluruhaln 24 alitem. Koefisiensi ya lng digunalkaln dallalm skallal ini 

aldallalh rxy ≥ 0,25. Dalyal bedal alitem tinggi sejumla lh 17 alitem bergeralk dalri nilali 

0,758 – 0,807 daln dalyal bedal alitem rendalh sejumlalh 7 alitem yalng bernilali 192, 

131, 136, 156, - 0,71, 153, 218. Relia lbilitals skallal algresivitals dida lpaltkaln dalri 

koefisiensi relialbilitals Kuder Richa lrdson-20 sebesalr 0,807. Berda lsalrkaln halsil 
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perhitungaln dalyal bedal alitem daln relialbilitals alitem di dalpaltkaln  balhwal terdalpalt 

perubalhaln paldal penomeraln skallal.  

Talbel 9. Dalyal Bedal Alitem Skalla Algresivitals  

No. Aspek Nomor Aitem 

Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya Beda 

Rendah 

1. Agresi fisik  1,2* ,3,4* ,5 dan 6  4 2 

2. Agresi verbal  7,8* ,9* ,10,11 dan 12  4 2 

3.  Rasa marah 13,14,15,16* ,17 dan 18 5 1 

4. Sikap 

permusuhan  
19,20,21,22,23* dan 24* 4 2 

 Total    24 

Ket : (*) alitem yalng gugur  

Halsil hitunga ln dalyal bedal alitem daln relialbilitals dalri skallal kecerdalsaln 

emosionall diperoleh seluruh a litem memiliki dalyal bedal alitem tinggi da lri totall 

keseluruhaln 20 alitem. Koefisiensi ya lng digunalkaln dallalm skallal rxy ≥ 0,25. 

Dalyal bedal alitem tinggi sejumla lh 15 alitem bergeralk 0,808 – 0,830 daln dalya l 

bedal alitem rendalh sejumlalh 5 alitem yalng bernilali 191, 132, 088, 237, 120. 

Relialbilitals skallal kecerdalsaln emosionall didalpaltkaln dalri koefisien relia lbilitals 

kuder Richalrdson-20 sebesalr 0,830. Berdalsalrkaln hitungaln dalyal bedal alitem daln 

relialbilitals alitem didalpaltkaln balhwal terdalpalt perubalhaln paldal penomeraln skallal.  
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Talbel 10. Dalyal Bedal Alitem Skallal Kecerdalsaln Emosionall  

No. Aspek Nomor Aitem 

Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya Beda 

Rendah 

1. Mengenali emosi diri  1, 2, 3*, 4 3 1 

2. Mengelola emosi   5*, 6, 7*, 8,  2 2 

3.  Motivasi diri  9*, 10, 11, 12 3 1 

4. Mengidentifikasi 

masalah  
13, 14, 15, 16 4 0 

5.  Membina hubungan 

baik dengan orang lain  
17, 18*, 19, 20 3 1 

 Total    20 

 Ket : (*) alitem yalng gugur  

Halsil hitunga ln dalyal bedal alitem daln relialbilitals alitem dallalm penelitialn ini 

dalri skallal kontrol diri diperoleh seluruh alitem memiliki dalyal bedal alitem tinggi 

totall keseluruhaln 18 alitem. Koefesiensi yalng digunalkaln dallalm skallal ini aldallalh 

rxy ≥ 0,25. Dalyal bedal alitem tinggi sejumlalh 16 alitem bergeralk dalri nilali 0,805 

– 0,818 daln dalyal bedal alitem rendalh sejumla lh 2 alitem yalng bernilali 138 daln 

216. Relialbilitals skallal kontrol diri dida lpaltkaln dalri koefsiensi relibilita ls kuder 

Richalrdson-20 0,818. Berdalsalrkaln halsil perhitungaln dalyal bedal alitem daln 

relialbilitals di dalpaltkaln balhwal terdalpalt perubalhaln paldal penomeraln skallal. 

Talbel 11. Dalyal Bedal Alitem Skallal Kontrol Diri  

No. Aspek Nomor Aitem 

Daya 

Beda 

Tinggi 

Daya Beda 

Rendah 

1. Kontrol perilaku  1, 2, 3, 4, 5 dan 6*  5 1 

2. Kontrol kognitif  7, 8, 9, 10, 11 dan 12  6 0 

3.  Mengontrol 

keputusan  

13, 14, 15, 16*, 17 

dan 18 
5 1 

 Total    18 

 Ket : (*) alitem yalng gugur  

  



37 
 

 
 

5. Penomoraln Ula lng denga ln Nomor Ba lru  

     Talhalp sela lnjutnyal yalng halrus dilalkukaln setelalh perhitungaln valliditals daln 

relialbilitals aldallalh talhalpaln penyusunaln alitem dengaln nomor urut a litem balru 

yalng diguna lkaln dallalm skallal penelitialn. Susunaln penomoraln balru paldal skallal 

algresivitals paldal talbel berikut.  

Talbel 12. Susunaln Nomor Alitem Balru Skallal Algresivitals  

No. Aspek Nomor Aitem 

1. Agresi fisik  1, (2*), 2 (3), (4*), 3 (5)  dan 4 (6) 

2. Agresi verbal  5 (7), (8*), (9*), 6 (10), 7 (11)  dan 8 (12) 

3.  Rasa marah 9 (13), 10 (14), 11 (15), (16*), 12 (17) dan 13 (18) 

4. Sikap permusuhan  14 (19), 15 (20), 16 (21), 17 (22), (23*) dan (24*) 

 Total  17 

 Ket : (…) nomor alitem lalmal  

Talbel 13. Susunaln Nomor Alitem Balru Skallal Kecerdalsaln Emosionall   

No Aspek Nomer Aitem 

1. Mengenali emosi diri  1,2, (3*), 3 (4) 

2. Mengelola emosi (5*), 4 (6), (7*), 5 (8) 

3.  Motivasi diri (9*), 6 (10), 7 (11), 8 (12) 

4. Mengidentifikasi emosi orang 

lain 
9 (13), 10 (14), 11 (15), 12 (16) 

5. Membina hubungan baik 

dengan orang lain 
13 (17), (18*), 14 (19), 15 (20) 

 Total 15 

Ket : (…) nomor alitem lalmal 
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Talbel 14. Susunaln Nomor Alitem Balru Skallal Kontrol Diri  

No Aspek Nomor Aitem 

1.  Kontrol perilaku  1,2,3,4,5, (6*) 

2. Kontrol Kognitif  6 (7), 7 (8), 8 (9), 9 (10), 10 (11), 11 (12)  

3. Mengontrol 

Keputusan  
12 (13), 13 (14), 14 (15), (16*), 15 (17), 16 (18) 

 Total  16 

 Ket : (…) nomor alitem lalmal 

6. Pela lkalsalaln Penelitan 

  Pelalksalalaln penelitialn dimulali paldal halri senin, 9 September 2023 sa lmpali 

dengaln Ralbu, 13 September 2023 mela llui sistem offline denga ln calra l 

membalgikaln logbook cetalk penelitia ln kepaldal siswal-sisiwi dengaln balntualn 

guru BK. Penga lmbilaln daltal dilalkukaln secalral offline kalrenal kealdalaln yalng 

memungkinkaln balgi peneliti untuk berta ltalp mukal secalral lalnalgsung dengaln 

responden.  

Jumlalh salmpel penelitialn ini berjumlalh 115 oralng, nalmun responden yalng 

mengisi skallal penelitialn offline berjumlalh 70 oralng daln  responden yalng sudah 

mengisi diolalh daltalnyal. Skallal penelitialn offline yalng telalh diisi oleh responden 

kumpulkaln la llu alkaln diberikaln skor oleh peneliti untuk lebih la lnjut diproses 

daln diolalh daltalnyal. Pengolalhaln daltal dilalkukaln untuk mengeta lhui hubungaln 

alntalr valrialbel. Pengola lhaln daltal staltistic dallalm peneltiialn ini menggunalkaln 

SPSS versi 25.0 for windows.  
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Tabel 15. Data Demografi Peelitian  

Karakterisitik  Frekuensi  Total  

Jenis kelamin    

1. Laki-laki  153  

2. Perempuan  45 198 

Usia    

1. 15 Tahun  12  

2. 16 Tahun  124  

3. 17 Tahun  58 198 

4. 18 Tahun  3  

5. 19 Tahun -  

6. 20 Tahun  1  

 

C. Alnallisis Daltal daln Penelitia ln  

1. Uji Alsumsi 

Uji alsumsi merupalkaln sebualh lalngkalh dallalm penelitialn yalng dilalkukaln 

sebelum melalkukaln alnallisis daltal. Dallalm melalkukaln uji alsumsi terdalpalt 

beberalpal talhalpaln yalitu dengaln melalkukaln uji normallitals, uji linieritals, daln uji 

multikolinieritals yalng diteralpkaln kepaldal malsing-malsing valrialbel yalng sedalng 

diteliti. Pengujialn alsumsi dilalkukaln menggunalkaln progralm SPSS versi 25.0 for 

windows. 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln dengaln tujualn mengetalhui alpalkalh sualtu 

daltal tersebut terdistribusi normall altalu tidalk. Normallitals daltal dalpalt diuji 

dengaln teknik One-Salmple Kolmogorov Smirnov Z. Daltal disebut 

terdistribusi dengaln normall jikal signifikalnsi >0,05. Halsil uji normallitals 

dallalm penelitialn ini aldallalh:  
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Talbel 16. Halsil Uji Normallitals 

Halsil alnallisis daltal yalng diperoleh dalri tigal valrialbel yalng diteliti 

didalpaltkaln halsil berupal ketigal valrialbel memiliki talralf signifikalnsi lebih 

dalri p>0,05. Hall ini menunjukkaln balhwal distribusi daltal paldal valrialbel 

algresivita ls, kecerdalsaln emosionall, daln kontrol diri berdistribusi secalra l 

normall. 

b. Uji Linealritals 

Uji linealritals merupalkaln sebualh prosedur penelitialn untuk 

mengetalhui alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalr valrialbel daln alpalkalh halsilnya l 

menunjukaln aldalnyal signifikaln altalu tidalk signifikaln alntalr valrialbel yalng 

sedalng diteliti dengaln menggunalkaln uji F linier. Pengujialn dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln SPSS versi 25.0 for windows. 

Berdalsalrkaln uji linieritals yalng telalh dilalkukaln paldal algresivita ls dengaln 

kecerdalsaln emosionall diperoleh Flinier sebesalr 100,745 dengaln talralf 

signifikalnsi p = 0,000 (p<0,05). Halsil yalng diperoleh dalri uji linieritals palda l 

valrialbel algresivitals dengaln kontrol diri diperoleh Flinier sebesalr 105,074 

dengaln talralf signifikalsi p = 0,000 (p<0,05). Hall ini menunjukkaln balhwal 

hubungaln almtalral kedual valrialbel bebals daln valrialbel tergalntung memiliki 

linealritals altalu terdalpalt sebalnyalk kesalmalaln sehinggal dalpalt membentuk 

kurval galris lurus. 

c. Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinieritals digunalkaln untuk mengetalhui terdalpalt sebalnyalk 

altalu tidalknyal korelalsi alntalral valrialbel bebals yalng sedalng diteliti dallalm sualtu 

model regresi. Sualtu model regresi dalpalt dikaltalkaln balik bilalmalnal tidalk 

 Variabel Mean 
Standar 

deviasi 
KS-Z Sig. p Ket. 

Agresivitas 29,89 4,754 0,092 0,063 > 0,05 Normal 

Kecerdasan 

Emosional 
44,15 3,602 0,103 0,029 > 0,05 Normal 

Kontrol Diri 52,63 4,959 0,073 0,225 > 0,05 Normal 
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memiliki korelalsi alntalral kedual valrialbel bebals dengaln dilalkukaln pengujialn 

regresi melallui skor Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). Alpalbilal VIF 

menunjukkaln alngkal <10 daln skor toleralnce >0,1 beralrti balhwal penelitialn 

ini bebals dalri multikolinieritals. 

Halsil uji multikolinieritals yalng dilalkukaln terhaldalp kedual valrialbel bebals 

paldal penelitialn ini memperoleh halsil skor VIF = 1,191 daln skor toleralnce = 

0,840.  Hall ini menunjukkaln skor paldal hitungaln VIF <10 daln skor toleralnce 

> 0,1. Halsil perhitungaln multikoliner paldal penelitialn ini menunjukkaln tidalk 

terjaldi multikolinieritals paldal valrialbel bebals (Kecerdalsaln Emosionall daln 

Kontrol Diri). 

d. Uji Hipotesis 

Paldal uji hipotesis dilalkukaln pengujialn menggunalkaln alnallisis regresi 

bergalndal. Uji hipotesis pertalmal yalng dilalkukaln untuk menguji hubungaln 

alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri terhaldalp algresivitals 

paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng yalng diperoleh halsil berupal R= 

0,704 dengaln Fhitung = 95,537 daln talralf signifikalnsi 0,000 (p<0,05). 

Menunjukkaln terdalpalt hubungaln alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln 

kontrol diri terhaldalp algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng. 

Halsil ini menunjukaln balhwal secalral bersalmal-salmal valrialbel kontrol diri daln 

kecerdalsaln emosionall berpengalruh terhaldalp algresivitals. Diperoleh rumus 

persalmalaln galris regresi Y= alX1 + bX2 + C yalng kemudialn dialplikalsikaln 

dengaln daltal paldal penelitialn menjaldi Y= -0,532X1 - 0,419X2 – 75,440.  

Hipotesis ini menunjukkaln reraltal yalng diperoleh dalri Algresivita ls (kriterium 

Y) paldal siswal di SMKN 1 Kotal Semalralng alkaln mengallalmi perubalhaln 

sebesalr 0,532 paldal valrialbel kecerdalsaln emosionall daln dalpalt terjaldi 

perubalhaln paldal valrialbel kontrol diri sebesalr 0,419. Valrialbel bebals kontrol 

diri daln kecerdalsaln emosionall bersalmal-salmal memberi sumbalngaln efektif 

terhaldalp algresifitals sebesalr 49,5%, daln sisalnyal sebesalr 51,5% dipengalruhi 

oleh falktor lalin seperti falktor biologis, psikologis, lingkunga ln sosiall, medial 

daln teknologi, budalyal, dll. Kesimpulaln yalng didalpaltkaln dalri halsil dialtals 

aldallalh hipotesis pertalmal di terimal. 
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Paldal uji hipotesis kedual dilalkukaln dengaln uji korela lsi palrsiall untuk 

menguji aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel kecerdalsaln emosionall dengaln 

Algresivitals. Uji hipotesis yalng didalpaltkaln aldallalh berupal skor rx1y = -0,461 

dengaln ta lralf signifikalnsi sebesalr 0,000 (p<0,01). Hall ini menunjukka ln 

terdalpalt hubungaln negaltif alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall terhaldalp 

tingkalt algresivitals yalng alrtinyal semalkin tinggi kecerdalsaln emosionall malka l 

semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 kotal Semalralng. 

Sela lnjutnyal paldal uji hipotesis ketiga l dilalkukaln dengaln uji korela lsi dalri 

valrialbel kontrol diri denga ln Algresivitals. Uji hipotesis ya lng didalpaltkaln 

aldallalh berupal skor rx2y = -0,491 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,000 

(p<0,01). Hall ini menunjukkaln terdalpalt hubungaln negaltif alntalral kontrol diri 

terhaldalp algresivitals yalng alrtinyal semalkin tinggi sikalp kontrol diri malkal 

semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal  remaljal SMK N 1 Kotal Semalralng. 

Malkal dalri itu, hipotesis ketigal diterimal. 

D. Deskripsi Halsil Penelitia ln  

Deskripsi sualtu daltal penelitialn bergunal untuk mengungkalp galmbalraln 

skor terhaldalp subjek sualtu pengukuraln daln jugal digunalkaln sebalgali 

penjelalsaln terkalit kealdalaln subjek alkaln altribut yalng diteliti. Kaltegori subjek 

menggunalkaln model distribusi normall. Yang berkalitaln dengaln pembalgialn 

altalu pengelompokaln subjek berdalsalrkaln kelompok-kelompok yalng 

bertingkalt terhaldalp setialp valrialbel yalng diungkalp. Distribusi normall 

kelompok paldal subjek dallalm penelitialn ini terbalgi altals limal saltualn devialsi, 

sehinggal didalpaltkaln 6/5 = 1,3 SD disajikan pada tabel 17 :  
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Talbel 17. Normal Kaltegorisalsi Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

           μ+ 1.5 σ       <              x Sangat Tinggi 

           μ + 0.5 σ   < x ≤     μ + 1.5 σ Tinggi 

           μ – 0.5 σ   < x ≤     μ + 0.5 σ Sedang 

           μ – 1.5 σ   < x ≤     μ - 0.5 σ Rendah 

              x               ≤        μ - 1.5 σ   Sangat Rendah 

 

Keteralngaln: μ = Mealn hipotetik; σ = Stalndalr devialsi hipotetik 

1. Deskripsi Daltal Skor Algresivitals 

Skallal algresivitals mempunyali 17 alitem dengaln rentalng skor berkisalr 1 

salmpali 4. Skor minimum yalng didalpalt subjek aldallalh 17 dalri (17 × 1) daln skor 

tertinggi aldallalh 68 dalri (17 × 4). Untuk rentalng skor skallal yalng didalpalt 51 dalri 

(68 - 17), dengaln nilali stalndalr devialsi yalng dihitung dengaln skor malksimum 

dikuralngi skor minimum dibalgi 6 (68-17):6) = 8,5 daln halsil mealn hipotetik 42,5 

dalri (68 + 17): 2). 

Deskripsi skor skallal algresivitals diperoleh skor minimum empirik 17, skor 

malksimum empirik yalitu 42, mealn 29,89 daln nilali stalndalr devialsi empirik 

4,754 dan disajikan pada tabel 18.  

Talbel 18. Deskripsi Skor Paldal Skallal Algresivita ls 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 17 17 

Skor Malksimum 42 68 

Mealn (M) 29,89 42,5 

Stalndalr Devialsi 4,754 8,5 

 

Berdalsalrkaln paldal mealn empirik yalng terdalpalt paldal kotalk normal 

kaltegorisalsi distribusi kelompok subjek dialtals, dalpalt diketalhui rentalng skor 

subjek beraldal paldal kaltegori rendalh yalitu sebesalr 29,89. Aldalpun deskripsi daltal 
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valrialbel algresivitals secalral keseluruhaln dengaln mengalcu paldal normal 

kaltegorisalsi dan disajikan pada tabel 19 : 

  

Talbel 19. Normal Kaltegorisalsi Skallal Algresivita ls 

Normal Kaltegorisalsi Jumlalh Presenta lse 

55,25 < X Salngalt Tinggi 0 0% 

46,75 < X < 55,25 Tinggi 0 0% 

38,25 < X < 46,75 Sedalng 7 3,5% 

29,75 < X < 38,25 Rendalh 107 54% 

X < 29,75 Salngalt Rendalh 84 42,4% 

 Totall 153 100% 

Dalri talbel dialtals disimpulkaln balhwal tidalk aldal siswal yalng termalsuk 

kedallalm kaltegori salngalt tinggi daln tinggi, sedalngkaln paldal kaltegori sedalng 

terdalpalt sebalnyalk 7 siswal (3,5%) kaltegori rendalh terdalpalt sebalnyalk 107 siswal 

(54%) daln paldal kaltegori salngalt rendalh terdalpalt 84 siswal (42,4%). A lrtinyal, 

sebalgialn besalr siswal dallalm penelitialn memiliki nilali raltal-raltal skor algresivitals 

dallalm kaltegori rendalh. Hall tersebut terperinci dallalm galmbalr normal algresivitals.  

Salngalt 

Rendalh 
Rendalh Seda lng Tinggi 

Salngalt 

Tinggi 

     

    17 29,75 38,25 46,75 55,25 68 

 

2. Deskripsi Daltal Kecerdalsaln Emosionall 

Skallal kecerdalsaln emosionall mempunyali 15 alitem dengaln rentalng skor 

berkisalr 1 salmpali 4. Skor minimum yalng didalpalt subjek aldallalh 15 dalri (15 × 

1) daln skor tertinggi aldallalh 60 dalri (15 × 4), untuk rentalng skor skallal yalng 

didalpalt 45 dalri (60 – 15) dengaln nilali stalndalr devialsi yalng dihitung dengaln 

skor malksimum dikuralngi skor minimum dibalgi 6 (60 - 15 : 6) = 7,5 daln halsil 

mealn hipotetik 37,5 dalri (60 + 15): 2) 

Deskripsi skor skallal kecerdalsaln emosionall diperoleh skor minimum 

empirik 35, skor malksimum empirik yalitu 56, mealn empirik 44,15 daln nilali 

stalndalr devialsi empirik 3,602.  
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Talbel 20. Deskripsi Skor Pa ldal Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 35 15 

Skor Malksimum 56 60 

Mealn (M) 44,15 37,5 

Stalndalr Devialsi 3,602 7,5 

 

Berdalsalrkaln paldal mealn empirik yalng terdalpalt paldal kotalk normal 

kaltegorisalsi distribusi kelompok subjek dialtals, dalpalt diketalhui rentalng skor 

subjek beraldal paldal kaltegori tinggi yalitu sebesalr 44,15. Aldalpun deskripsi daltal 

valrialbel kecerdalsaln emosionall secalral keseluruhaln dengaln mengalcu palda l 

normal kaltegorisalsi sebalgali berikut:  

Talbel 21. Normal Kaltegorisa lsi Skallal Kecerdalsaln Emosionall 

Normal Kaltegorisalsi Jumlalh Presentalse 

48,75 < X Salngalt Tinggi 21 10,6% 

41,25 < X < 48,75 Tinggi 132 66,7% 

33,75 < X < 41,25 Sedalng 45 22,7% 

26,25 < X < 33,75 Rendalh 0 0% 

X < 26,25 Salngalt Rendalh 0 0% 

 Totall 198 100% 

Dalri talbel dialtals disimpulkaln balhwal paldal kaltegori sa lngalt tinggi 

terdalpalt 21 siswal (10,6%), daln paldal kaltegori tinggi terda lpalt 132 siswal 

(66,7%), sedalngkaln paldal kaltegori sedalng terdalpalt sebalnyalk 45 siswal (22,7%). 

Daln tidalk aldal siswal yalng termalsuk kedallalm kaltegori rendalh daln salngalt 

rendalh. Alrtinyal, sebalgialn besalr siswal dallalm penelitialn memiliki nilali raltal-raltal 

skor kecerdalsaln emosionall dallalm kaltegori tinggi. Hall tersebut terperinci dallalm 

galmbalr normal kecerdalsaln emosionall.  

 

 

Salngalt 

Rendalh 
Rendalh Seda lng Tinggi 

Salngalt 

Tinggi 
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   15 26,25 33,75 41,25 48,75 60 

 

3. Deskripsi Daltal Skor Kontrol Diri 

Skallal kontrol diri terdiri dalri 16 alitem dengaln rentalng skor berkisalr 1 

salmpali 4. Skor minimum yalng didalpalt subjek aldallalh 16 dalri (16 × 1) daln skor 

tertinggi aldallalh 64 dalri (16 × 4), untuk rentalng skor skallal yalng didalpalt 48 dalri 

(64 - 16), dengaln nilali stalndalr devialsi yalng dihitung dengaln skor malksimum 

dikuralngi skor minimum dibalgi 6 (64-16:6) = 8 daln halsil mea ln hipotetik 40 

dalri (64 + 16): 2). 

Deskripsi skor skallal kontrol diri di peroleh skor minimum empirik 37, 

skor malksimum empirik 64, mealn empirik 52,63 daln nilali stalndalr devialsi 

empirik 4,959.  

Talbel 22. Deskripsi Skor Paldal Skallal Kontrol Diri 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimum 37 16 

Skor Malksimum 64 64 

Mealn (M) 52,63 40 

Stalndalr Devialsi 4,959 8 

 

Berdalsalrkaln paldal mealn empirik yalng terdalpalt paldal kotalk normal 

kaltegorisalsi distribusi kelompok subjek dialtals, dalpalt diketalhui rentalng skor 

subjek beraldal paldal kaltegori salngalt tinggi yalitu sebesalr 52,63. Aldalpun 

deskripsi daltal valrialbel kontrol diri secalral keseluruhaln dengaln mengalcu paldal 

normal kaltegorisalsi dan disajikan pada tabel 23 : 
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Talbel 23. Normal Kaltegorisalsi Skallal Kontrol Diri 

Normal Kaltegorisalsi Jumlalh Presentalse 

52 < X Salngalt Tinggi 121 61,1% 

44 < X < 52 Tinggi 69 34,8% 

36 < X < 44 Sedalng 8 4% 

28 < X < 36 Rendalh 0 0% 

 X < 28 Salngalt Rendalh 0 0% 

 Totall 198 100% 

Dalri talbel dialtals disimpulkaln balhwal paldal kaltegori sa lngalt tinggi 

terdalpalt 121 siswal (61,1%), daln paldal kaltegori tinggi terda lpalt 69 siswal 

(34,8%), sedalngkaln paldal kaltegori sedalng terdalpalt sebalnyalk 8 siswal (4%).  

Daln tidalk aldal siswal yalng termalsuk kedallalm kaltegori rendalh daln salngalt 

rendalh. Alrtinyal, sebalgialn besalr siswal dallalm penelitialn ini memiliki nilali raltal-

raltal skor kecenderungaln kontrol diri dallalm kaltegori salngalt tinggi. Hall tersebut 

terperinci dallalm galmbalr normal kontrol diri sebalgali berikut: 

Salngalt 

Rendalh 
Rendalh Sedalng Tinggi 

Sa lngalt 

Tinggi 

     

16 28 36 44 52 64 

 

E. Pembalhalsaln 

 Algresivita ls merupalkaln perilalku yalng melibaltkaln nialt altalu tindalkaln untuk 

menyalkiti, merusalk, altalu menggalnggu oralng lalin secalral fisik altalu emosionall. Ini 

dalpalt muncul dallalm berbalgali bentuk, termalsuk algresi fisik (misallnyal, berkelalhi), 

algresi verball (misallnyal, menghinal altalu mengalncalm), altalu algresi palsif (misallnyal, 

mengalbalikaln altalu menghindalri talnggung jalwalb). Dimalnal algresivita ls dalpalt dilihalt 

sebalgali bentuk perila lku yalng muncul dalri impuls individu ya lng memiliki 

kemungkinaln untuk di kontrol daln diketalhui mengenali pengelolalaln emosi di dallalm 

individu Alronson (2007). Ma lkal dalri itu, dallalm algresivitals terdalpalt penyebalb alkaln 

seberalpal tinggi altalu jaluhnyal tingkalt algresivita ls bisal muncul. Penyebalb tersebut 

bisal dilihalt dalri segi kecerdalsaln emosi daln kontrol diri. Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

yalng sudalh dilalkukaln halsil algresivitals memiliki nila li rendalh, halsil ini berbeda l 
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dengaln alpal yalng aldal di dallalm laltalr belalkalng yalng malnal disebutkaln balhwal perilalku 

algresif paldal remaljal itu tinggi hall ini disebalbkaln kalrenal aldalnyal bimbingaln daln 

konseling paldal setialp siswal yalng dilalkukaln oleh guru BK daln aldalnyal peralturaln 

yalng diperketalt setialp talhunnyal.  

Kecerdalsaln emosionall didefinisikaln sebalgali kemalmpualn seseoralng untuk 

memalhalmi daln mengendallikaln emosi oralng lalin sehinggal merekal dalpalt beraldalptalsi 

dengaln balik di lingkungaln sosiall (Halpsalriyalnti & Talgalning, 2012). Kemalmpualn 

ini mencalkup kemalmpualn seseoralng untuk memotivalsi diri sendiri, bertalhaln 

setelalh kegalgallaln, menundal kepualsaln, daln mengendallikaln emosi merekal. Dengaln 

kemalmpualn ini, seseoralng dalpalt memotivalsi diri sendiri untuk menjaldi oralng yalng 

balik daln berperilalku balik dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Kontrol diri merupalkaln sallalh saltu kecalkalpaln individu dengaln kesaldalraln 

untuk mengendallikaln tingkalh lalku individu tersebut sendiri. Pengalndallialn ini 

aldallalh alktivitals pengendallialn tingkalh lalku yalng dilalkukaln oleh individu untuk 

membimbing, menyusun, mengaltur, daln mengalralh sikalp merekal dallalm berperilalku 

daln mengalmbil keputusaln. Kontrol diri dalpalt didefinisikaln sebalgali kontrol diri 

yalng kealralh tinggi (positif) altalu kontrol diri yalng kealralh rendalh (negaltif). Kontrol 

diri yalng tinggi memungkinkaln individu untuk mengubalh situalsi daln menjaldi 

pengalruh utalmal dallalm mengaltur daln mengalralhkaln perilalku yalng memiliki dalmpalk 

positif. 

Tujualn aldalnyal penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt 

hubungaln alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri terhaldalp algresivitals 

paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng. Uji hipotesis pertalmal dilalkukaln dengaln 

metode alnallisis regresi linea lr bergalndal. Halsilnyal menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri terhaldalp algresivitals 

paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng. Koefisien regresi (R) sebesa lr R= 0,704 

dengaln Fhitung = 95,537 daln talralf signifikalnsi 0,000 (p<0,05). Hall ini 

menunjukkaln terdalpalt hubungaln alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol 

diri terhaldalp algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 Kotal Semalralng. Hall ini 

menunjukkaln reraltal yalng diperoleh dalri Algresivitals (kriterium Y) paldal siswal di 

SMKN 1 Kotal Semalralng alkaln mengallalmi perubalhaln sebesalr 0,532 paldal valrialbel 
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kecerdalsaln emosiona ll daln dalpalt terjaldi perubalhaln paldal valrialbel kontrol diri 

sebesalr 0,419. Valrialbel bebals kontrol diri daln kecerdalsaln emosionall bersalmal-salma l 

memberi sumbalngaln efektif terhaldalp algresifitals sebesalr 49,5%, daln sisalnyal sebesalr 

51,5% dipengalruhi oleh falktor lalin seperti falktor biologis, psikologis, lingkunga ln 

sosiall, medial daln teknologi, budalyal, dll. 

Hipotesis (kedual) yalitu aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel kecerda lsaln 

emosionall dengaln Algresivitals. Uji hipotesis yalng didalpaltkaln aldallalh berupal skor 

rx1y = -0,461 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 0,000 (p<0,01). Hall ini 

menunjukkaln terdalpalt hubungaln negaltif alntalral tingkalt kecerdalsaln emosionall 

terhaldalp tingkalt algresivitals yalng alrtinyal semalkin tinggi kecerdalsaln emosionall 

malkal semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal remaljal di SMKN 1 kotal Semalralng. 

Malkal dalri itu, hipotesis kedua l diterimal. 

Hipotesis (ketigal) yalitu aldalnyal hubungaln alntalral kontrol diri denga ln 

algresivitals. Uji hipotesis yalng didalpaltkaln aldallalh berupal skor rx2y = -0,491 dengaln 

talralf signifikalnsi sebesa lr 0,000 (p<0,01). Hall ini menunjukkaln terdalpalt hubungaln 

negaltif alntalral kontrol diri terhaldalp algresivitals yalng alrtinyal semalkin tinggi sikalp 

kontrol diri malkal semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal  remaljal SMK N 1 Kotal 

Semalralng. Malkal dalri itu, hipotesis ketiga l diterimal. 

Deskripsi skor ska llal algresivitals memiliki rera ltal skor yalng termalsuk 

kedallalm kaltegori renda lh. Didalpaltkaln halsil berupal mealn empirik sejumla lh 29,89 

daln mealn hipotetik sebesa lr 42,5. Rendalhnyal algresivitals diperoleh kalrenal palda l 

lingkungaln biologis siswal memiliki perkemba lngaln yalng cenderung ba lik dengaln 

lingkup psikologis da ln sosiall palral siswal di sekolalh malupun di rumalh terjalgal daln 

terbalngun dengaln balik. Dan aldalnyal pendorong falktor yalng balik dallalm hidup siswal 

tersebut, tingka lt algresivitalsnyal menjaldi rendalh. 

Deskripsi skor ska llal kecerdalsaln emosionall memiliki reraltal skor yalng 

termalsuk kedallalm kaltegori tinggi. Didalpaltkaln halsil berupal mealn empirik sejumla lh 

44,15 daln mea ln hipotetik sebesalr 37,5. Tingginyal tingkalt kecerda lsaln emosionall 

diperoleh kalrenal palral siswal memiliki kema lmpualn dallalm memalhalmi emosi diri 

yalng salngalt balik dengaln diikuti bersertal kepaltuhaln diri, pembalngunaln ralsal empalti, 

lingkungaln kelua lrgal daln sosiall siswal yalng balik, hinggal pembalwalaln minalt daln 
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pengalruh diri yalng balik. Lingkup kehidupa ln siswal yalng relaltif balik menjaldikaln 

siswal memiliki kecerdalsaln emosionall yalng salngalt balik. 

Deskripsi skor ska llal kontrol diri memiliki reraltal skor yalng termalsuk 

kedallalm kaltegori sa lngalt tinggi. Didalpaltkaln halsil berupal mealn empirik sejumla lh 

52,63 daln mealn hipotetik sebesalr 40. Tingginyal kontrol diri diperoleh kalrenal siswa l 

SMK malmpu daln bisal meneralpkaln disiplin diri denga ln melalkukaln tindalkaln daln 

kebialsalaln yalng balik. Selalin itu, palral siswal sudalh di didik untuk talalt paldal alturaln di 

kebialsalaln siswal sehalri halri yalng menjaldikaln palral siswal memiliki kontrol diri yalng 

salngalt balik. 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng telalh dijela lskaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal jikal semalkin rendalh tingkalt algresivitals paldal siswal SMKN 1 Kotal Semalralng, 

malkal alkaln sema lkin tinggi pulal tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri siswal 

SMK 1 Kotal Sema lralng. Daln alpalbilal tingkalt algresivitals paldal siswal SMKN 1 Kota l 

Semalralng semalkin tinggi, malkal alkaln semalkin rendalh pulal tingkalt kecerdalsaln 

emosionall daln kontrol diri siswal SMK 1 Kotal Semalralng. 

F. Kelemalhaln Penelitialn 

Beberalpal kelemalhaln penelitialn ini aldallalh cakupan subjek kurang bisa 

menjangkau seluruh populasi dikarenakan keterbatasan pemilihan subjek dari pihak 

sekolah dengan adanya prefensi pemilihan dari kelas dan jumlah siswa oleh pihak 

BK yang terbatas.  

Adapun kelemahan dalam penelitian adalah teori-teori yang dipakai dalam 

penelitian kali ini merupakan teori yang sudah terlalu lama maka dari itu penelitian 

memiliki kelemahan dimana belum adanya pembaruan mengenai teori-teori yang 

dipakai dalam penelitian ini.  
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BAlB V  

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln yalng telalh dilalkukaln dalpalt disimpulkaln 

balhwal valrialbel kecerdalsaln emosionall daln control diri secalral Bersalmal-salma l 

memberikaln pengalruh terhaldalp valrialbel algresivitals. Aldalpun besalr sumbalngaln 

efektif yalng diberikaln oleh valrialbel kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri terhalda lp 

valrialbel algresivita ls sebesalr 49,5% 

Halsil uji hipotesis pertalmal menunjukkaln aldalnyal hubungaln alntalral 

kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri dengaln algresivita ls paldal siswal-siswi di 

SMKN 1 Sema lralng. Sedalngkaln halsil hipotesis kedual daln ketigal menunjukkaln 

balhwal aldalnyal hubungaln negaltive alntalral kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri 

terhaldalp tingkalt algresivitals yalng malnal semalkin rendalh tingkalt algresivitals palda l 

siswal SMKN 1 Kotal Semalralng, malkal alkaln semalkin tinggi pulal tingkalt kecerdalsaln 

emosionall daln kontrol diri paldal siswal SMKN 1 Kotal Semalralng. Daln alpalbila l 

tingkalt algresivita ls paldal siswal SMKN 1 Kotal Semalralng sema lkin tinggi, ma lka l 

semalkin rendalh pulal tingkalt kecerdalsaln emosionall daln kontrol diri paldal siswal 

SMKN 1 Kotal Semalralng.   

B. Salraln  

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln yalng telalh dilalkukaln, malkal peneliti dalpalt 

memberikaln beberalpal salraln, sebalgali berikut:  

1. Balgi Rema ljal  

Seoralng remaljal dihalralpkaln malmpu mengendallikaln sualsalnal daln peralsalalnyal daln 

mengontrol emosi Ketika l menghaldalpi situalsi yalng sedalng dihaldalpali didallalm 

lingkungaln sekolalh malupun di lingkunga ln Malsyalralkalt. Selalin itu remaljal juga l 

disalralnkaln algalr dalpalt memilih pergalulaln daln lingkungaln pertemalnaln yalng balik 

algalr memiliki da lmpalk positif da ln balik untuk kehidupa lnnyal. Dallalm memilih 

pergalulaln daln pertemalnaln remaljal disalralnkaln untuk mempertimba lngkaln laltalr 

belalkalng individual talu kelompok tersebut.  
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2. Balgi Peneliti Sela lnjutnyal  

Salraln balgi peneliti yalng alkaln melalkukaln altalu tertalrik dengaln peneliti 

tentalng algresivitals dihalralpkaln untuk memperhaltikaln valrialbel-valrialbel lalin yalng 

berpotensi menjaldi penyebalb kuralngnyal memalhalmi emosionall daln mengontrol 

diri paldal diri seoralng remaljal. selalin itu, peneliti jugal berhalralp aldalnyal valrialsi 

rentalng usial. Di eral salalt ini tidalk di pungkiri algresivitals malsih menjaldi hall 

salngalt di budidalyalkaln balhkaln dalri sejalk sekolalh dalsalr hinggal dewalsal.  
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